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RINGKASAN 

Viomat Dwi Elsa, NIRM 04.03.19.389. Rancangan Penyuluhan 

Pembuatan Yoghurt Susu Sapi Menggunakan Tangkai Cabai Sebagai Starter 

Di Desa Sumberdawesari Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan. Komisi 

Pembimbing Ir. A. H. Benyamin FoEkh, MS dan Luki Amar Hendrawati, S.Pt, 

M.Sc.  

Desa Sumberdawesari merupakan desa yang terletak di Kecamatan Grati 

Kabupaten Pasuruan memiliki populasi ternak sapi potong sebanyak 946 ekor dan 

sapi perah 520 ekor dengan total 1.466 ternak Sapi (Programa Kecamatan Grati, 

2021). Yoghurt merupakan salah satu produk minuman susu fermentasi yang 

populer di kalangan masyarakat, fermentasi merupakan salah satu teknologi 

pengawetan dan pengolahan susu (Hafsah dan Astriana, 2012). Berdasarkan SNI 

untuk Bahan pangan berupa yoghurt syarat mutu untuk penampakan cairan 

kental-padat, bau normal atau khas yoghurt, rasa asam atau khas yoghurt (SNI 

Yoghurt, 2009). Pada kelopak buah capsicum seperti cabai adalah sering kaya 

akan berbagai Lactobacillus bulgaricus. Bakteri alami ini membuat starter untuk 

fermentasi Lactobacillus bulgaricus pada susu (Aidah, 2020). Inovasi ini memiliki 

beberapa keuntungan dan juga mudah untuk dilakukan sehingga pembuatan 

yoghurt dengan menggunakan starter alami dari tangkai cabai ini perlu untuk 

disuluhkan kepada sasaran ataupun masyarakat secara luas karena tangkai cabai 

cenderung mudah didapatkan.  

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknologi Pengolahan Ternak 

(TPHT) Polbangtan Malang dan juga dilakukan penyuluhan di Desa 

Sumberdawesari Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kaji widya yaitu menggunakan hasil terbaik dari penelitian 

terdahulu untuk disuluhkan, dan desktiptif kuantitatif untuk mendeskripsikan hasil 

penelitian, analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif untuk 

mengukur tingkat pengetahuan dan sikap peternak sasaran penyuluhan. Prosedur 

pembuatan yoghurt susu sapi menggunakan starter tangkai cabai sebagai berikut: 

Alat: Panci alumunium, sendok pengaduk, termometer suhu air, termos nasi, gelas 

ukur, pisau dapur, kompor, dan Gas. Bahan: Susu sapi 1 liter, tangkai cabai 2 

buah, susu skim 50 gram. Prosedur Pembuatan: pasteurisasi susu sapi, 

penurunan suhu hingga 60ºC, pemberian susu skim dan penambahan starter 

tangkai cabai, Proses fermentasi (24 - 30 Jam) dan pengemasan.  

Berdasarkan hasil evaluasi penyuluhan pada 15 orang sasaran didapatkan 

tingkat pengetahuan dan tingkat sikap peternak berada pada nilai presentase 53% 

di penyuluhan ke-1, 80% di penyuluhan ke-2 dan 90% di penyuluhan ke-3. Pada 

persentase tersebut menyebutkan mulai dari cukup, tinggi hingga sangat tinggi.  

Kata Kunci: Susu Sapi, Yoghurt, Tangkai Cabai, Penyuluhan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Susu merupakan salah satu produk hasil peternakan yang kaya gizi dan 

nutrisi, sehingga kebutuhan akan produk tersebut meningkat setiap tahunnya, 

Susu sapi segar didapatkan dengan cara pemerahan sapi perah. Hal ini dilakukan 

secara teratur dan terus menerus dan tanpa ada pengurangan atau penambahan 

sesuatu. Susu segar mengandung nutrisi yang sangat baik untuk pertumbuhan 

mikroorganisme pembusuk, oleh sebab itu dalam rangka meningkatkan kualitas 

dan memperpanjang masa simpan dari susu segar perlu dilakukan pengolahan 

lebih lanjut sehingga kualitas dari susu dapat terjaga. Salah satu teknik 

pengolahan susu segar yang dapat dilakukan adalah dengan pembuatan susu 

fermentasi atau yang lebih dikenal dengan yoghurt. 

Yoghurt merupakan salah satu produk minuman susu fermentasi yang 

populer di kalangan masyarakat, fermentasi merupakan salah satu teknologi 

pengawetan dan pengolahan susu. Selama fermentasi akan terbentuk asam-asam 

organik yang menimbulkan citarasa khas pada yoghurt selain itu yoghurt memiliki 

kesegaran, aroma, teksturnya dan rasa khas yaitu asam dan manis (Hafsah dan 

Astriana, 2012). Yoghurt tidak hanya dikenal dan digemari oleh masyarakat di 

Indonesia tetapi juga masyarakat di dunia. Yoghurt digemari masyarakat karena 

yoghurt diyakini sebagai minuman yang memiliki nilai gizi yang tinggi dan 

bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Yoghurt terbentuk dari bakteri baik yang 

bermanfaat bagi kesehatan, seperti Lactobacillus bulgaricus dan Streptococus 

thermopillus. Pada dasarnya kerja dua bakteri yoghurt adalah menghasilkan asam 

laktat yang penting peranannya untuk menciptakan keseimbangan mikroflora 

usus. Keasaman yang dihasilkan mampu menghambat bakteri penyebab penyakit 

yang umumnya tidak tahan terhadap asam (Wakhidah, Jati dan Utami, 2017). 



Ada klaim bahwa kelopak buah capsicum seperti cabai adalah sering kaya 

akan berbagai Lactobacillus bulgaricus. Bakteri alami ini membuat starter untuk 

fermentasi Lactobacillus bulgaricus pada susu. Selain capsaisin dari cabai 

tampaknya meningkatkan tingkat metabolisme lactobacillus. Batang (calyx) cabai 

(Capsicum spp.) umumnya dibuang sebagai limbah selama pengolahan makanan. 

Penggunaan limbah yang dianggap ini dalam kondensasi susu dapat mengubah 

statusnya dari produk limbah menjadi produk bernilai ekonomi tinggi sehingga 

mengubah sampah menjadi kekayaan dan juga akan memberikan akses mudah 

ke kultur starter yang sehat dalam pembuatan yoghurt (Olatide, dkk, 2019 di dalam 

Sabrina, dkk, 2021).  

Inovasi ini memiliki beberapa keuntungan dan juga mudah untuk dilakukan 

sehingga pembuatan yoghurt dengan menggunakan starter alami dari tangkai 

cabai ini perlu untuk disuluhkan kepada sasaran ataupun masyarakat secara luas 

karena tangkai cabai cenderung mudah didapatkan. Tangkai cabai yang selama 

ini hanya dianggap sebagai limbah dapat bernilai ekonomi dan dapat dengan 

mudah memproduksi yoghurt sendiri dalam skala rumahan bahkan untuk produksi 

pemasaran yang lebih luas menggunakan starter alami, sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian peternak ataupun masyarakat, dan mendapatkan 

poduk olahan pangan yang sehat. Informasi ini sangat bermanfaat sehingga 

perlunya dilakukannya penyuluhan lebih lanjut mengenai pengolahan produk 

peternakan yang sehat dan inovatif. 

Desa Sumberdawesari merupakan desa yang terletak di Kecamatan Grati 

Kabupaten Pasuruan, termasuk dalam Wilayah Binaan Grati 1 yang merupakan 

wilayah Penyuluhan Pertanian yang meliputi 3 Desa termasuk desa 

Sumberdawesari. Memiliki Populasi ternak sapi potong sebanyak 946 ekor dan 

sapi perah 520 ekor dengan total 1.466 ternak Sapi (Programa Kecamatan Grati, 

2021). Dengan populasi ternak sapi khususnya sapi perah yang tinggi membuat 



desa Sumberdawesari berpotensi, tapi peternak belum banyak yang melakukan 

pengolahan hasil ternak khususnya susu sapi. Dengan adanya inovasi pengolahan 

hasil peternakan tersebut diharapkan dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat setempat dan juga hasil ternak berupa susu tersebut tidak hanya 

langsung dijual ke KUD atau mitra lainya tapi juga bisa diolah sehingga memiliki 

nilai tambah serta nutrisi dari susu meningkat.  

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana cara pembuatan yoghurt dari susu sapi menggunakan starter 

tangkai cabai? 

2. Bagaimana rancangan penyuluhan tentang tingkatan pengetahuan dan sikap 

peternak terhadap pembuatan yoghurt dari susu sapi menggunakan starter 

tangkai cabai? 

3. Bagaimana evaluasi hasil penyuluhan tentang pembuatan yoghurt dari susu 

sapi menggunakan starter tangkai cabai? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari kajian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui cara pembuatan yoghurt dari susu sapi menggunakan starter 

tangkai cabai  

2. Untuk mengetahui rancangan penyuluhan tentang tingkatan pengetahuan dan 

sikap peternak dalam pembuatan yoghurt dari susu sapi menggunakan starter 

tangkai cabai  

3. Untuk mengetahui evaluasi hasil penyuluhan tentang pembuatan yoghurt dari 

susu sapi menggunakan starter tangkai cabai  

 



1.4 Manfaat 

a. Bagi Mahasiswa 

1. Sebagai persyaratan kelulusan mahasiswa dalam menempuh pendidikan 

Diploma IV di Politeknik Pembangunan Pertanian Malang  

2. Menambah pengetahuan mengenai pembuatan Yoghurt dari susu sapi 

dengan menggunakan Starter tangkai cabai  

3. Menambah pengetahuan mengenai metode pembuatan Yoghurt dari susu 

sapi dengan bantuan starter tangkai cabai 

b. Bagi Peternak 

1. Menambah informasi mengenai pembuatan Yoghurt dari susu sapi dengan 

pemanfaatan tangkai cabai.  

2. Menambah informasi mengenai kandungan nutrisi yang terdapat pada 

Yoghurt dari susu sapi dengan pemanfaatan tangkai cabai. 

c. Bagi Institusi 

1. Memperkenalkan Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) kepada 

masyarakat Desa Sumberdawesari kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan  

sebagai penyelenggara pendidikan Vokasi Diploma IV dalam bidang pertanian 

dan peternakan.  

2. Meningkatkan peranan Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) 

dalam memajukan pertanian, khususnya dalam peningkatan kesejahteraan 

petani. 
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BAB  II 

TINJAUAN  PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Zulaikhah dan Arif (2021) dalam penelitianya dengan judul “Pembuatan 

Yoghurt susu sapi sebagai upaya meningkatkan nilai fungsional susu, Gizi 

Masyarakat dan Pendapatan Rumah Tangga di masa Pandemi” yang bertujuan 

untuk mendapatkan pengetahuan tambahan tentang gizi keluarga terutama 

tentang olahan susu menjadi pangan fungsional dan pengetahuan tentang 

kewirausahaan. Penelitian ini menggunakan Metode Kaji Tindak yaitu dengan 

Sosialisasi mengenai pentingnya menjaga imunitas tubuh di saat pandemi dengan 

mengkonsumsi makanan bergizi yaitu susu, Ceramah tentang pengolahan susu 

terutama produk fermentasi secara umum dan produk yoghurt secara khusus, 

Demonstrasi kepada khalayak sasaran tempat pelaksana program melakukan 

kegiatan tentang pembuatan yoghurt susu sapi, Ceramah tentang kewirausahaan, 

untuk menambah penghasilan keluarga, Hasil dari metode yang digunakan adalah 

Pembuatan yoghurt menjadi salah satu tema yang dibutuhkan oleh ibu-ibu PKK 

dalam rangka menambah pengetahuan mengenai gizi keluarga dan aneka olahan 

susu yang bernilai fungsional tinggi, Pembuatan yogurt juga memberikan alternatif 

wacana berwirausaha dalam rangka meningkatkan pendapatan keluarga terutama 

di masa pandemik. 

Tari, Catur, dan Ahimsa (2012) dalam penelitianya dengan judul “pengaruh 

kultur indigenous Lactobacillus sp. dalam pembuatan yoghurt ubi kajian tingkat 

keasaman, pH dan total padatannya” yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kultur indigenous Lactobacillus sp. dalam pembuatan yogurt ubi ungu terhadap 

tingkat keasaman, pH dan total padatannya. Rancangan percobaan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap pola satu arah 

dengan 3 macam perlakuan campuran kultur bakteri Asam Laktat sebagai starter 



pada pembuatan yogurt ubi ungu. Perlakuan 1 campuran kultur Streptococcus 

thermophillus FNCC 0040 dan Lactobacillus bulgaricus FNCC0041 sebagai 

kontrol, perlakuan 2 campuran kultur Streptococcus thermophillus FNCC 0040 

dengan kultur indigenous Lactobacillus sp. Dad 13, perlakuan 3 campuran kultur 

Streptococcus thermophillus FNCC 0040 dan Lactobacillus sp. Mut 7. Masing 

masing perlakuan diulang 3 kali, sehingga terdapat 9 perlakuan. Parameter 

pengamatan dilakukan terhadap sifat kimia yoghurt ubi ungu yaitu tingkat 

keasaman (metode titrasi), derajat keasaman (pH) dan total padatan (metode 

gravimetri). Hasil Penelitian terpilih yogurt ubi ungu dengan campuran kultur 

Streptococcus thermophyllus dan kultur indigenous Lactobacillus sp. Mut 7 yang 

mempunyai sifat kimia berupa tingkat keasaman 11.956 mgrek/ 100g bahan, pH 

4.378 dan total padatan 13.593%. 

 Menurut Penelitian yang dilakukan Sabrina, dkk (2021) dengan judul 

“Perbandingan Pemberian Batang Cabai pada Olahan Yogurt dari Air Kelapa 

dengan Bakteri Starter Streptococcus Thermophilus dan Lactobacillus Bulgaricus” 

dengan tujuan untuk membandingkan Pemberian Batang Cabai pada Olahan 

Yoghurt dari Air Kelapa dengan Bakteri Starter Streptococcus Thermophilus dan 

Lactobacillus Bulgaricus. Metode penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental dengan uji organoleptik menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 2 perlakuan. Olahan yoghurt ini dilakukan uji organoleptik 

untuk mengetahui tingkat kesukaan konsumen berupa uji hedonik oleh 25 orang 

panelis semi terlatih menunjukkan bahwa pemberian batang cabai dan air kelapa 

lebih banyak disukai dari pada menggunakan bakteri starter. Dengan disimpulkan 

bahwa sampel A memiliki keunggulan terhadap warna, aroma, dan tekstur. 

Sedangkan, sampel B memiliki keunggulan terhadap aspek rasa, yang mana 

sampel B tersebut adalah yoghurt dengan pemberian tangkai cabai dari air kelapa. 



Penelitian Jannah, dkk (2014) dengan judul “Total Bakteri Asam Laktat, pH, 

Keasaman, Citarasa dan Kesukaan Yoghurt Drink dengan Penambahan Ekstrak 

Buah Belimbing” bertujuan untuk menganalisis total bakteri asam laktat (BAL), pH, 

keasaman, citarasa, dan kesukaan pada yoghurt drink dengan penambahan 

ekstrak buah belimbing. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah susu 

skim, kultur starter Bakteri Asam Laktat (BAL) (Lactobacillus bulgaricus, 

Streptococcus thermophilus, Lactobacillus acidophilus, dan Bifidobacterium 

longum ATCC 15707), dan ekstrak buah belimbing. Perlakuan yang diberikan yaitu 

T0= tanpa penambahan ekstrak buah belimbing (kontrol); T1= penambahan 

ekstrak buah belimbing 1% (v/v); T2= penambahan ekstrak buah belimbing 2% 

(v/v); dan T3= penambahan ekstrak buah belimbing 3% (v/v). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semakin besar penambahan ekstrak buah belimbing pada 

yoghurt drink dapat menurunkan total BAL dan pH, serta meningkatkan keasaman. 

Yoghurt drink dengan penambahan ekstrak buah belimbing cenderung agak 

disukai dengan citarasa cenderung asam. Penambahan ekstrak buah belimbing 

pada yogurt drink yang optimal dilihat dari total BAL, pH, keasaman, citarasa dan 

kesukaan terdapat pada perlakuan penambahan ekstrak buah belimbing 2%. 

 Penelitian Aini, dkk (2021) yang berjudul “Bakteri lactobacillus spp dan 

peranannya bagi kehidupan” untuk mengetahui bahwa Bakteri Asam Laktat (BAL) 

adalah kelompok bakteri dari genus Lactobacillus yang memiliki 106 spesies, 

namun hanya 56 spesies berpotensi sebagai probiotik. Bakteri Asam Laktat dapat 

dimanfaatkan sebagai probiotik. Lactobacillus bertindak sebagai agen probiotik 

dan flora normal sehingga dapat berperan untuk membatasi pertumbuhan bakteri 

patogen. Lactobacillus juga berfungsi untuk menjaga sistem imun atau kekebalan 

tubuh. Hal ini disebabkan oleh kemampuan Lactobacillus dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen, merangsang pembentukan antibodi, selain itu 

genus Lactobacillus banyak digunakan untuk fermentasi dan pengawet makanan. 



Penelitian ini menggunakan metode deskriptif restrospektif. Sampel penelitian 

berupa kajian literaturi dari jurnal dan penelitian yang telah diterbitkan. Tujuan 

penelitian ini adalah mereview berbagai jenis bakteri Lactobacillus spp dan 

perannya dalam kehidupan. 

Penelitian Achmad, Risa, dan Puji (2021) dengan judul “ Karakterisasi 

Bakteri Asam Laktat Lactobacillus Sp. Red”  dari Cincalok Formulasi  

Lactobacillus sebagai bakteri BAL mampu memproduksi asam laktat dan senyawa 

bakteriosin yang berfungsi mencegah atau membunuh bakteri patogen dalam 

usus. Contohnya adalah L. casei. Proses fermentasi bantuan dari bakteri asam 

laktat atau BAL dapat menghasilkan produk yang bermanfaat untuk mencegah 

pertumbuhan mikroba patogen yang merugikan bagi tubuh selain itu juga dapat 

memecah laktosa susu menjadi senyawa yang lebih sederhana, dapat 

meningkatkan nilai gizi yang lebih tinggi dibandingkan dengan bahan asalnya 

sehingga dapat dengan mudah dicerna oleh tubuh. Cincalok merupakan makanan 

fermentasi tradisional khas Kalimantan Barat. Proses fermentasinya terjadi secara 

alami dengan bantuan mikroba dari lingkungan. Salah satu mikroba yang berperan 

penting dalam proses fermentasi adalah bakteri asam laktat (BAL). Lactobacillus 

sp. dan Streptococcus sp. merupakan isolat BAL yang berhasil diisolasi dari 

cincalok alamiah.  

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Susu Sapi 

 Utami, Lilik, dan Puguh (2014), menyatakan bahwa Kualitas susu menjadi 

dasar pembayaran harga susu. Ketentuan pembayaran susu terus mengalami 

perkembangan dimana sejak Agustus 2004, harga susu ditentukan berdasarkan 

pada lemak, solid non fat (SNF), total solid (TS), total plate count (TPC) dan 

kandungan antibiotik. Kondisi geografis, ekologi, dan kesuburan tanah di 



Indonesia cocok untuk pengembangan agribisnis persusuan, selain itu produksi 

susu dalam negeri masih belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan konsumsi 

dalam negeri, padahal pola konsumsi susu secara nasional mengalami kenaikan 

1,6% setiap tahun seiring dengan peningkatan tingkat kesejahteraan masyarakat. 

Saat ini produk dalam negeri baru bisa memenuhi tidak lebih dari 30% dari 

permintaan nasional 70% sisanya berasal dari impor (Suprayogi, dkk, 2013). 

 Susu sapi perah merupakan salah satu bahan pangan yang sangat penting 

dalam mencukupi kebutuhan gizi masyarakat, karena susu bernilai gizi tinggi dan 

mempunyai komposisi zat gizi lengkap dengan perbandingan gizi yang sempurna, 

sehingga mempunyai nilai yang sangat startegis. Susu sebagai salah satu sumber 

protein hewani yang dibutuhkan oleh generasi muda terutama usia sekolah 

(Utomo dan Pertiwi, 2010). Proses pengolahan susu bertujuan untuk memperoleh 

susu yang beraneka ragam, berkualitas tinggi, berkadar gizi tinggi, tahan simpan, 

mempermudah pemasaran dan transportasi, sekaligus meningkatkan nilai tukar 

dan daya guna bahan mentahnya. Proses pengolahan susu selalu berkembang 

sejalan dengan berkembangnya ilmu dibidang tekologi pangan. Dengan demikian 

semakin lama akan semakin banyak jenis produk susu yang dikenal. Hal ini sangat 

menggembirakan dan merupakan langkah yang sangat tepat untuk mengimbangi 

laju permintaan pasar (Saleh, 2004). 

2.2.2 Yoghurt 

Yoghurt merupakan salah satu produk hasil fermentasi susu yang paling tua 

dan cukup populer di seluruh dunia. Bentuknya mirip bubur atau es krim tetapi 

dengan rasa agak asam. Selain dibuat dari susu segar, yoghurt juga dapat dibuat 

dari susu skim (susu tanpa lemak) yang dilarutkan dalam air dengan perbandingan 

tertentu bergantung pada kekentalan produk yang diinginkan. Selain dari susu 

hewani, belakangan ini yoghurt juga dapat dibuat dari campuran susu skim dengan 

susu nabati (susu kacangkacangan) (Sumantri, 2004 di dalam Fatmawati, dkk, 



2013). Yoghurt dikenal memiliki peranan penting bagi kesehatan tubuh, di 

antaranya bermanfaat bagi penderita lactose intolerance yang merupakan gejala 

malabsorbsi laktosa yang banyak dialami oleh penduduk, khususnya anak-anak, 

di beberapa negara Asia dan Afrika. Yoghurt juga mampu menurunkan kolesterol 

darah, menjaga kesehatan lambung dan mencegah kanker saluran pencernaan. 

Berbagai peranan tersebut terutama karena adanya bakteri yang digunakan dalam 

proses fermentasi yoghurt (Andayani, 2007 di dalam Fatmawati, dkk, 2013). 

Yoghurt dapat meningkatkan sistem imun. Bakteri yang terdapat dalam 

yoghurt berpotensi untuk menstimulai imun terhadap agen yang disebabkan oleh 

bakteri ataupun nonbakteria. Bakteri memiliki dinding sel yang salah satu 

penyusunnya yaitu fraksi peptidoglikan, dimana peptidoglikan inilah yang memiliki 

aktivitas biologi (stimulator imun). Selain itu yoghurt juga memiliki kandungan gizi 

pendukung yang potensial diantaranya beberapa vitamin (A, B2, B3) Biotin, Asam 

Folat, Ca dan protein,ini menjadikan yoghurt dapat dikatan sebagai pangan 

fungsional (Fadri, dkk, 2020). Yoghurt Mempunyai nilai gizi yang tinggi dari pada 

susu segar sebagai bahan dasar dalam pembuatan yoghurt, terutama karena 

meningkatnya total padatan sehingga kandungan zat-zat gizi lainya meningkat, 

selain itu yoghurt sesuai bagi penderita Lactos Intolerance atau yang tidak toleran 

terhadap laktosa (Wahyudi, 2006). 

2.2.3 Tangkai Cabai 

Cabai merupakan tanaman perdu dari famili terong-terongan yang memiliki 

nama ilmiah Capsicum sp. Cabai berasal dari benua Amerika tepatnya daerah 

Peru dan menyebar ke negara-negara benua Amerika, Eropa dan Asia termasuk 

negara Indonesia. Tanaman cabai termasuk tanaman semusim (annual) yang 

berbentuk perdu, tumbuh tegak dengan batang berkayu dan bercabang banyak. 

Tinggi tanaman dewasa antara 65 – 170 cm dan lebar tajuk 50 – 100 cm (Aidah, 

2020). Bakteri asam lakat yang dikenal sebagai kelompok bakteri yang 



menghasilkan asam laktat sebagai produk utama metabolisme gula juga banyak 

ditemukan pada tanaman. Salah satu Genus spesies yang tidak asing yaitu 

Lactobacillus plantarum. Nama plantarum diambilkan dari sumber utama bakteri 

ini, yaitu dari tanaman. Lactobacillus plantarum banyak ditemukan pada makanan 

hasil fermentasi Indonesia, termasuk dari bahan dasar susu. Bakteri penyebab 

susu asam, banyak ditemukan bahan bahan nabati (plant), berbentuk batang 

(Zheng, dkk, 2020).  

Menurut Parfiyanti, Rini dan Endah (2016), Indonesia merupakan negara 

agraris yang memiliki keanekaragaman tumbuhan yang melimpah, terutama pada 

bidang pertanian. Tanaman cabai merupakan suatu komoditas pertanian yang 

sangat berpotensi di Indonesia dan telah dikenal lama oleh masyarakat untuk 

berbagai macam kebutuhan, salah satunya sebagai penyedap makanan. Cabai 

(Capsicum spp.) diperkenalkan di Asia dan Afrika pada abad ke-16 oleh pedagang 

Portugis dan Spanyol melalui jalur perdagangan dari Amerika Selatan, Lebih dari 

100 spesies Capsicum telah diidentifikasi. Lima diantaranya telah dibudidayakan, 

yaitu C. annuum, C. chinense, C. frutescens, C. baccatum, dan C. pubescens. 

Klasifikasi spesies-spesies ini didasarkan pada 1) karakter morfologi, terutama 

morfologi bunga, 2) persilangan dapat dilakukan antar spesies, dan 3) biji hibrida 

antar spesies fertil (Undang dan Syukur, 2015). 

2.2.4 Susu Skim 

 Susu skim adalah susu yang kadar lemaknya telah dikurangi hingga 

berada dibawah batas minimal yang telah ditetapkan (Herawati dan Wibawa, 

2011). Susu skim merupakan bagian susu yang tertinggal sesudah krim diambil 

sebagian atau seluruhnya. Susu skim mengandung zat makanan dari susu kecuali 

lemak dan vitamin– vitamin yang larut dalam lemak (Ramadhan, 2016). 

 Umumnya susu skim digunakan oleh industri pangan sebagai bahan dasar 

susu atau keju tanpa lemak sehingga dapat berguna untuk menurunkan kadar 



kolesterol dalam tubuh (Niken, 2023). Penambahan susu skim pada yoghurt 

berguna untuk meningkatkan total padatan bukan lemak, memperbaiki konsistensi 

dan viskositas, serta berperan dalam pembentukan koagulan (Serlahwaty, 

Syarmalina dan Sari, 2015). 

2.3 Aspek Penyuluhan 

1. Pengertian Penyuluhan Pertanian 

Undang Undang No. 16 tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, 

Perikanan, Dan Kehutanan (SP3K). Penyuluhan Pertanian adalah proses 

pembelajaran bagi pelaku utama dan pelaku usaha agar mereka mau dan mampu 

menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, 

teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya, sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktifitas, efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraannya, 

serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. 

Sebagai suatu Ilmu, penyuluhan selalu berkembang sesuai dengan 

Perkembangan ilmu lainya, seorang penyuluh disamping harus mempelajari ilmu 

penyuluhan, harus pula mempelajari ilmu lainya yang akan disampaikan kepada 

masyarakat, kemudian menterjemahkanya ke dalam bahasa yang bisa dimengerti 

oleh masyarakat (Efendi, 2017).  

Menurut Isran (2012), fungsi penyuluh pertanian adalah berperan sebagai 

motivator, fasilitator, dan dinamisator dalam kegiatan penyuluhan pertanian seperti 

membantu mencarikan informasi inovasi/ teknologi, permodalan, pemasaran, 

mengajarkan keterampilan, menawarkan/ merekomendasikan paket teknologi, 

menfasilitasi, dan mengembangkan swadaya dan swakarya petani. Penyuluhan 

diartikan sebagai proses penyebarluasan informasi yang berkaitan dengan upaya 

perbaikan cara berusaha tani demi tercapinya peningkatan pendapatan dan 

perbaikan kesejahteraan hidup (Hartati dan Dedy, 2017). 

 



2. Tujuan Penyuluhan Pertanian 

Undang Undang No. 16 Tahun 2006 tentang sistem Penyuluhan Pertanian, 

Perikanan dan Kehutanan (UU SP3K), tujuan penyuluhan yaitu memperkuat 

pengembangan pertanian yang maju dan modern dalam sistem pembangunan 

yang berkelanjutan, memberdayakan pelaku utama dan pelaku usaha dalam 

meningkatkan kemampuan, memberikan kepastian hukum bagi terselanggaranya 

penyuluhan, memberikan perlindungan dan keadilan bagi pelaku utama dan 

pelaku usaha untuk mendapatkan pelayanan penyuluhan serta mengembangkan 

sumber daya manusia yang maju dan sejahtera. Tujuan penyuluhan adalah untuk 

menambah pengetahuan, keterampilan dan mengubah sikap petani dan 

motifasinya, meskipun ada faktor yang sangat berpengaruh yang harus dihadapi 

dalam pencapaian tujuan ini adalah factor pendorong, factor penghambat, dan 

faktor pengganggu (Romadi dan Andi, 2021). 

Tujuan penyuluhan dirumuskan melalui 2 prinsip yaitu ABCD dan SMART. 

Untuk (ABCD) terdiri Audience (sasaran), Behavior (perubahan perilaku yang 

dikehendaki atau diharapkan), Condition (kondisi yang akan dicapai) dan Degree 

(derajat kondisi yang diinginkan atau dicapai). Sedangkan (SMART) yang terdiri 

dari Spesific, Measurable, Actionnary, Realistic dan Timely yang artinya upaya 

yang dilakukan harus fokus atau khusus yang sesuai dengan kebutuhan sasaran, 

dapat diukur, tujuan yang ditetapkan dapat dicapai oleh sasaran, masuk akal dan 

memiliki batasan untuk mencapai tujuan tersebut (Permentan Nomor 47 Tahun 

2016). Mardikanto (2009), menyatakan bahwa tujuan dari penyuluhan pertanian 

adalah terwujudnya segala perbaikan dari segi teknis (better farming), segi usaha 

tani (better bussiness), maupun dari segi kehidupan petani dan masyarakat (better 

living).  

 

 



3. Sasaran Penyuluhan 

Menurut Undang Undang No. 16 Tahun 2006 tentang sistem penyuluhan 

pertanian, Perikanan dan Kehutanan (UU SP3K), ada dua golongan yang berhak 

dijadikan sasaran dalam kegiatan penyuluhan yang meliputi sasaran utama dan 

sasaran antara. Sasaran utama yang dimaksud adalah pelaku utama dan pelaku 

usaha, sedangkan sasaran antara adalah pemangku kepentingan lainnya. 

Sasaran utama penyuluhan yaitu pemangku kepentingan lainnya yang meliputi 

kelompok atau Lembaga pemerhati pertanian serta generasi muda dan tokoh 

masyarakat (Sianturi, Yulida dan Sayamar, 2017). 

Rasyid (2012), menyatakan Sebelum menentukan metode yang akan dipilih, 

penyuluh mengetahui dahulu sasaran yang akan disuluh dengan melihat tingkat 

pengetahuan, keterampilan, sosial dan budaya daerah agar kegiatan penyuluhan 

dapat berjalan denagn lancar sehingga terjadinya perubahan perilaku dan adopsi 

inovasi pada khalayak sasaran. Kinerja penyuluh pertanian pada aspek persiapan, 

pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan merupakan rangkaian sistematis dan 

terstruktur dalam alur tak terpisahkan. Programa penyuluhan pertanian 

berlandaskan pada analisis kebutuhan petani dan kondisi khalayak sasaran saat 

ini serta kondisi khalayak sasaran yang akan diwujudkan. Programa penyuluhan 

pertanian adalah proses pembelajaran antara petani dengan penyuluh yang 

dimulai dengan proses sharing informasi dan keterlibatan aktif petani pada 

perencanaan yaitu mengidentifikasi potensi wilayah, agroekosistem dan 

kebutuhan teknologi (Sapar dan Butami, 2017). 

4. Materi Penyuluhan  

Menurut Undang Undang No. 16 Tahun 2006 tentang sistem penyuluhan 

pertanian, Perikanan dan Kehutanan (UU SP3K), Materi penyuluhan adalah bahan 

penyuluhan yang akan disampaikan oleh para penyuluh kepada pelaku utama dan 

pelaku usaha dalam berbagai bentuk yang meliputi informasi, teknologi, rekayasa 



sosial, manajemen, ekonomi, hukum, dan kelestarian lingkungan. Materi 

penyuluhan merupakan pesan yang disampaikan oleh seorang penyuluh kepada 

masyarakat penerima manfaat. Pesan yang disampaikan dalam proses 

penyuluhan harus inovatif yang mampu mengubah atau mendorong terjadinya 

pembaharuan dalam segala aspek kehidupan masyarakat penerima manfaat demi 

selalu terwujudnya perbaikan mutu hidup setiap individu dan seluruh warga 

masyarakat yang bersangkutan (Pakpahan, 2017). 

Menurut Elian, Lubis, dan Rangkuti (2014), Hasil penelitian bidang pertanian 

yang berupa informasi pertanian baik dalam hal teknik produksi dan pemasaran 

pada hakekatnya adalah untuk memperbaiki atau memecahkan masalah yang ada 

dalam bidang pertanian. Informasi tersebut bukan hanya sekedar konsumsi bagi 

para peneliti lain untuk dijadikan bahan acuan akan tetapi jauh kedepan adalah 

untuk para petani, terutama untuk meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraannya, yang pada akhirnya juga untuk memenuhi kebutuhan hidup 

seluruh umat manusia. Materi Penyuluhan adalah segala bentuk pesan yang ingin 

disampaikan oleh seorang penyuluh kepada masyarakat atau penerima informasi 

yang sasarannya dalam upaya mewujudkan proses komunikasi Pembangunan 

(Mardikanto, 2009). 

5. Metode Penyuluhan 

Menurut Isbandi (2005), menyatakan bahwa metode penyuluhan merupakan 

cara dalam melakukan kegiatan penyuluhan dalam rangka mengubah perilaku 

sasaran yang dilakukan secara sistematis guna mendapatkan hasil yang efektif 

dan efisien. Metode penyuluhan merupakan suatu cara pengajaran yang bersifat 

khusus (berorientasi pada kepentingan petani) guna membangkitkan motivasi dan 

kemauan petani untuk meningkatkan kondisi sosialnya serta meningkatkan 

kepercayaan diri untuk mampu melakukan langkah-langkah perbaikan dalam 



berusaha tani guna meningkatkan kesejahteraan seperti yang diharapkan (Nasir, 

2018). 

Menurut Permentan No. 52 (2009: 5), tentang Metode Penyuluhan Pertanian 

menyatakan bahwa, Metode penyuluhan pertanian adalah teknik yang digunakan 

oleh penyuluh pertanian untuk memberikan materi penyuluhan kepada peserta 

utama dan peserta komersial sehingga mereka dapat memahami, dapat 

membantu dan mengatur akses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan 

sumber daya lainnya, seperti meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, 

pendapatan dan kesejahteraan, serta kesadaran akan fungsi perlindungan 

lingkungan. Metode Penyuluhan Pertanian dapat diartikan sebagai cara atau 

teknik penyampaian materi penyuluhan kepada petani baik secara langsung 

maupun tidak langsung, agar mereka tahu, mau dan mampu menerapkan inovasi 

baru (Purnomo, dkk, 2015). 

6. Media Penyuluhan 

Media penyuluhan merupakan alat atau wadah yang menjadi suatu 

pengantar dari satu pihak yang akan disampaikan kepada pihak lain. Dalam 

kegiatan penyuluhan, media penyuluhan digunakan untuk mengubah perilaku 

sasaran yang masih bersifat tradisional menjadi lebih modern dan inovatif, meliputi 

orang atau instansi, media cetak, pertemuan, media elektronik dan kunjungan 

(Isbandi, 2005). Menurut Dinas Pertanian Kabupaten Mesuji (2017), media 

penyuluhan adalah segala sesuatu yang dapat mendorong tercipatnya proses 

belajar pada pelaku utama dan pelaku usaha melalui penyaluran pesan yang 

dapat merangsang pikiran, perasaan maupun kemauan dari sasarannya. Jenis 

media penyuluhan pertanian berdasarkan karakteristiknya terbagi menjadi 3 

macam yaitu: 1. Media penyuluhan tercetak, contohnya gambar, skets, foto, 

poster, leaflat, folder, peta singkap, kartu kilat, diagram, grafik, bagan, peta, brosur, 

majalah, buku. 2. Media penyuluhuan audio, contohnya kaset, CD, DVD, MP3, 



MP4 Audio. 3. Media penyuluhan visual, audio-visual contohnya slide film, movie 

film, film strip, video (VCD,DVD) film, televisi, komputer. 

Menurut Nuraeni (2015), Media penyuluhan adalah alat bantu penyuluh 

dalam melaksanakan penyuluhan yang dapat merangsang sasaran suluh untuk 

dapat menerima pesan-pesan penyuluhan, dapat berupa media tercetak, 

terproyeksi, visual ataupun audio-visual dan komputer. Tanpa alat-alat audio-

visual/media maka penyuluhan tidak akan mempunyai efektivitas yang dituntut 

oleh jaman elektronik sekarang ini, serta penggunaannya memerlukan kemahiran 

dan keterampilan. Media merupakan saluran atau perantara yang digunakan 

dalam kegiatan penyuluhan. Tujuan penggunaan media adalah untuk 

memperjelas informasi yang disampaikan sehingga dapat merangsang fikiran, 

perasaan, perhatian dan kemampuan sasaran (Rustandi dan Andi, 2019). 

7. Evaluasi Penyuluhan  

Menurut Nurliana dan Lukman (2017), evaluasi penyuluhan pertanian 

merupakan pengamatan mengenai keingintahuan soerang penyuluh dalam 

mencari kebenaran suatu program penyuluhan yang sedang berlangsung. 

Evaluasi penyuluhan pertanian dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, 

seperti: 1. Evaluasi formatif dan sumatif 2. Evaluasi on-going evaluation dan ex-

post evaluation 3. Evaluasi internal dan eksternal 4. Evaluasi teknis dan ekonomis 

5. Evaluasi program, pemantauan dan dampak program 6. Evaluasi proses dan 

hasil 7. Pendekatan sistem dalam evaluasi. Pada dasarnya evaluasi penyuluhan 

pertanian dilakukan guna memenuhi “keingintahuan kita” dan “keinginan kita untuk 

mencari kebenaran” suatu program penyuluhan berlangsung. Evaluasi 

penyuluhan pertanian dapat dilakukan dengan baik pada awal atau pada akhir 

program penyuluhan. Dari hasil evaluasi tersebut, akan memperoleh gambaran 

seberapa jauh tujuan penyuluhan pertanian tercapai. Dalam hal ini seberapa jauh 

perubahan perilaku petani dalam melakukan usaha tani, mulai dari penyediaan 



sarana produksi (agro input), proses produksi (kultur teknis), agro industri, 

pemasaran (baik domestik maupun ekspor) (Harahap dan Lukman, 2017). 

Mardikanto (2009), mengungkapkan bahwa evaluasi sebagai suatu proses 

pengambilan keputusan melalui penaksiran hasil pengamatan terhadap suatu 

objek. Sedangkan evaluasi penyuluhan sebagai kegiatan sistematis yang 

dimaksud untuk mendapatkan informasi yang relevan tentang sejauh mana tujuan 

penyuluhan di suatu wilayah dapat dicapai hingga dapat ditarik kesimpulan untuk 

mengambil keputusan. Evaluasi penyuluhan pertanian adalah penilaian suatu 

kegiatan, melalui pengumpulan dan analisis data secara sistematis untuk 

mengambil suatu keputusan yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, 

hasil dan dampak suatu kegiatan penyuluhan (Rifda, 2021). 

8. Aspek Pengetahuan 

Pengetahuan adalah fakta kebenaran atau informasi yang diperoleh melalui 

pengalaman atau pembelajaran disebut posteriori. Pengetahuan juga merupakan 

informasi yang diketahui atau disadari oleh seseorang. Pengetahuan juga diartikan 

berbagai gejala yang ditemui dan diperoleh manusia melalui pengamatan akal. 

Pengetahuan terlihat pada saat seseorang menggunakan akal budinya untuk 

mengenali benda atau kejadian tertentu yang belum pernah dilihat atau dirasakan 

sebelumnya (Yossy, 2020). Pengetahuan merupakan salah satu komponen 

perilaku petani yang turut menjadi faktor dalam adopsi inovasi. Tingkat 

pengetahuan petani mempengaruhi dalam mengadopsi teknologi baru dan 

keutuhan usaha taninya. Selanjutnya dijelaskan bahwa dalam mengadopsi 

pembaharuan atau perubahan, petani memerlukan pengetahuan mengenai aspek 

teoritis dalam pengetahuan praktis (Lesmana dan Margareta, 2017).  

Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan dapat terjadi setelah seseorang 

melakukan pengindraan terhadap suatu obyek tertentu. Pengindraan terjadi 

melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, 



rasa, dan raba. Mayoritas Pengetahuan manusia diperoleh melalui indra mata dan 

telinga (Notoadmodjo, 2014). Kegiatan pengukuran pengetahuan dapat 

dilaksanakan  dengan melakukan pemberian angket sebagai alat tes. Angket atau 

kuesioner digunakan untuk menanyakan mengenai materi yang akan dilakukan 

pengukuran pengetahuan. Pertanyaan biasannya dengan menggunakan 

pertanyaan sebjektif seperti essay namun akan menghasilkan nilai yang tidak 

sama (Sugiyono, 2019). Sehubungan dengan kriteria penilaian aspek 

pengetahuan berikut indikator yang dapat digunakan dalam penilaian aspek 

pengetahuan (Harahap dan Lukman, 2017). 

Tabel 1. Klasifikasi Jenjang Perubahan Perilaku 

Aspek Perilaku Jenjang Keterangan 

Pengetahuan Mengetahui Mengetahui spesifikasi 

Mengetahui pengertian 

Mengetahui prinsip 

 Memahami 

 

 

Menerjemahkan sendiri 

Mengartikan 

Mengekstrapolasikan 

 Menerapkan Menggunakan pengetahuan untuk 

kegiatan praktis dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Menganalisis Menganalisis unsur-unsur 

Menganalisis hubungan 

Menganalisis prinsip-prinsip 

 Mensintensis Dalam bentuk pesan/informasi 

Dalam bentuk kegiatan 

Dalam bentuk konsep-konsep 

 Mengevaluasi Menilai pengertian 

Menilai kegiatan 

Sumber: Harahap dan Lukman, 2017. 

9. Aspek Sikap 

Menurut Ajzen (2005) Sikap adalah kecenderungan untuk merespons 

secara positif atau negatif secara tidak menyenangkan terhadap suatu objek, 

orang, institusion, atau peristiwa. Sistem Klasifikasi yang paling populer setidaknya 



untuk membedakan antara tiga kategori tanggapan: kognitif, afektif, dan konatif 

Klasifikasi tersebut dijelaskan lebih rinci sebagai berikut:  

a. Kognitif  

Respons Kognitif dari jenis nonverbal tentang sikap biasanya lebih tidak 

langsung. Sebagai contoh orang-orang dengan sikap yang baik terhadap 

Lembaga penyuluhan memiliki ambang batas yang relative rendah untuk persepsi 

rangsangan positif yang relevan dengan sikap, sementara orang dengan sikap 

yang tidak menguntungkan memiliki ambang batas yang relative rendah untuk 

rangsangan negatif. 

b. Afektif 

Afektif berkaitan dengan evaluasi, dan perasaan terhadap objek 

sikap.Kemudian dapat dibedakan antara respons afektif dari verbal dan jenis 

nonverbal. Respon afektif verbal misalnya dapat berupa ekspresi kekaguman atau 

jijik serta penghargaan reaksi fisiologis dan tubuh lainya. 

c. Konatif  

Respon yang bersifat konatif adalah kecenderungan perilaku seperti niat, 

komitmen, dan tindakan sehubungan dengan objek sikap. Pada ekspresi verbal 

dapat dilihat apa yang orang katakan, rencanakan, atau lakukan dalam keadaan 

yang sesuai. Sedangkan respon konatif nonverbal pada seseorang yang 

menerima dan mengikuti saran dari orang lain mereka yang termasuk sikap positif, 

sedangkan orang yang menolak memiliki sikap negatif. 

 

 

 



2.4 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi Potensi Wilayah 

Keadaan Saat Ini: 

1. Peternak sapi Perah di Desa Sumberdawesari  

memiliki jumlah populasi sekitar 520 ekor. 

2. Peternak belum banyak yang Melakukan 

pengolahan pada susu sapi . 

3. Susu  sapi langsung dijual ke KUD. 

 

Keadaan Yang Diinginkan: 

Peternak ingin mengetahui tentang 

tatacara pengolahan susu sapi menjadi 

Yoghurt dengan menggunakan Tangkai 

cabai sehingga dapat memanfaatkan 

limbah tangkai cabai yang sering dibuang. 

.begitu saja. 

 Masalah 

Peternak kurang memiliki pengetahuan tentang tata cara pengolahan susu sapi menjadi Yoghurt 

dengan menggunakan Tangkai cabai  

 

Kajian 

Rancangan Penyuluhan Pembuatan Yoghurt susu Sapi menggunakan tangkai cabai sebagai starter di Desa 

Sumberdawesari Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan  

Rumusan Masalah 
1. Bagaimana cara pembuatan Yoghurt dari Susu Sapi Menggunakan Starter tangkai Cabai? 
2. Bagaimana rancangan penyuluhan tentang peningkatan pengetahuan dan sikap peternak terhadap pembuatan 

Yoghurt dari susu sapi menggunakan starter tangkai cabai? 
3. Bagaimana Evaluasi hasil Penyuluhan tentang pembuatan Yoghurt dari Susu Sapi Menggunakan Starter tangkai Cabai? 

 

 

Rancangan Penyuluhan 

Tujuan 
1. Untuk Mengetahui cara pembuatan Yoghurt dari Susu Sapi Menggunakan starter Tangkai Cabai 

2. Untuk Mengetahui rancangan penyuluhan tentang peningkatan pengetahuan dan sikap peternak dalam 

pembuatan Yoghurt dari susu sapi menggunakan starter tangkai cabai 

3. Untuk Mengetahui Evaluasi hasil Penyuluhan tentang pembuatan Yoghurt dari Susu Sapi Dengan 

Menggunakan starter Tangkai Cabai 

 
 

Sasaran  

Peternak Sapi Perah 

Desa Sumberdawesari 

Kecamatan Grati 

Kabupaten Pasuruan 

Materi Penyuluhan  

Pembuatan Yoghurt 

dari susu sapi dengan 

Menggunakan Tangkai 

Cabai sebagai starter 

Metode Penyuluhan 

Diskusi Kelompok, 

Demonstrasi Cara 

Media 

Penyuluhan 

Media Video Tutorial, 

Benda Sesungguhnya,  

dan Leaflet 

Hasil Evaluasi Penyuluhan  

Pengetahuan dan Sikap 
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BAB  III 

METODE  PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu 

Lokasi Penelitian dan Penyuluhan dilaksanakan di Desa Sumberdawesari 

Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan. Peta Desa Sumberdawesari terdapat pada 

Lampiran 1, Sasaran penyuluhan yaitu Poktan Sri Rejeki dan berlokasi di rumah 

ketua kelompok tani peta lokasi kelompok tani terdapat pada Lampiran 2. Kajian 

dilaksanakan pada bulan Februari hingga bulan April tahun 2023. Matriks Kegiatan 

Tugas Akhir terdapat pada Lampiran 3. 

3.2 Metode Penetapan Sampel Sasaran Penyuluhan  

Pada data identifikasi potensi wilayah menunjukkan bahwa desa 

sumberdawesari memiliki 3 Kelompok Tani diantaranya Kelompok Tani Sekar 

Jaya, Sumur Windu dan Sri Rejeki. Pada sampel sasaran yang digunakan dalam 

pelaksanaan penyuluhan adalah Kelompok Tani Sri Rejeki yang merupakan 

Kelompok Tani aktif dan masih banyak kegiatan yang sedang berjalan. Pada 

Kelompok Tani Sri Rejeki memiliki anggota sejumlah 117 orang. Sasaran 

penyuluhan mengenai pembuatan yoghurt susu sapi dengan menggunakan 

Tangkai Cabai sebagai starter yaitu Kelompok Tani Sri Rejeki Desa 

Sumberdawesari Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan. 

Menurut Sugiyono (2019), populasi Merupakan wilayah yang berisikan objek 

yang mempunyai ciri ciri tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian hasilnya akan ditarik kesimpulan. Populasi dalam kajian ini adalah 

seluruh anggota Kelompok Tani Sri Rejeki yang  sapi perah. Penentuan sampel 

dalam pelaksanaan penyuluhan menggunakan purposive sampling dengan 

memperhatikan beberapa karakteristik tertentu seperti; 1). Aktif mengikuti 

pertemuan kelompok tani 2). Umur produktif 15-65 tahun 3). Pendidikan minimal 

SD. 



3.3 Desain Penyuluhan 

3.3.1 Metode Penetapan Sasaran 

Sasaran penyuluhan mengenai pembuatan yoghurt susu sapi dengan 

menggunakan tangkai cabai sebagai starter yaitu Kelompok Tani Sri Rejeki di 

Desa Sumberdawesari Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan.  

3.3.2 Metode Kajian Materi Penyuluhan  

 Materi penyuluhan yang akan disampaikan dalam kegiatan penyuluhan 

adalah Pembuatan Yoghurt susu sapi dengan menggunakan tangkai cabai 

sebagai starter yaitu peternak Sapi perah di Desa Sumberdawesari Kecamatan 

Grati Kabupaten Pasuruan. Pemilihan materi penyuluhan telah disesuaikan 

dengan keadaan di lapangan sesuai dengan hasil Identifikasi Potensi Wilayah 

(IPW). Dalam penetapan materi penyuluhan menggunakan bantuan dasar matrik 

penetapan dengan memperhatikan karakteristik dan kebutuhan dilapangan 

terdapat pada Lampiran 4. 

 Kajian dalam penyuluhan ini menggunakan Kajian Experimen merujuk pada 

jurnal Sabrina, dkk (2021) yang dimodifiksi dan Pembuatan Yoghurt dilakukan di 

Laboratorium Teknologi Produksi Hasil Peternakan Polbangtan Malang terlebih 

dahulu sebelum dilakukan penyuluhan lanjutan bersama anggota Kelompok tani 

di wilayah kajian. 

 Prosedur pembuatan yoghurt dari susu sapi menggunakan starter tangkai 

cabai sebagai berikut: 

- Alat  

Alat yang digunakan pada pembuatan yoghurt antara lain: Panci 

Alumunium, Sendok Pengaduk, Termometer Suhu air, Termos Nasi, Gelas 

Ukur, Pisau Dapur, Kompor dan Gas  

     -  Bahan  

Bahan yang digunakan pada pembuatan yoghurt antara lain: Susu Sapi 1  



Liter, Tangkai Cabai Rawit 2 Buah, dan Susu Skim 50 gram. 

Langkah langkah dalam pembuatan Yoghurt dari susu sapi menggunakan 

Starter tangkai cabai sebagai berikut: 

a. Panaskan Susu sapi menggunakan panci Alumunium hingga mencapai suhu 

80˚C.  Angkat susu sapi dari kompor tunggu hingga suhu turun 60˚C wajib 

60˚C. 

b. Masukan susu sapi yang telah mencapai 60˚C ke dalam termos nasi.  

Masukan Tangkai cabai yang telah dipisahkan dari buahnya dan susu skim. 

Aduklah susu sapi, tangkai cabai dan susu skim menggunakan sendok  

     pengaduk. 

c. Tutup termos nasi yang berisi susu sapi, tangkai cabai,dan susu skim lapisi 

termos dengan kain/selimut/jaket. Simpan pada suhu ruangan yang hangat. 

d. Tunggu proses Fermentasi hingga 24 sampai 30 Jam. Setelah 24 sampai 30  

 Jam fermentasi telah selesai, Tangkai cabai dapat dikeluarkan. 

3.3.3 Penetapan Metode Penyuluhan  

Pemilihan metode dalam penyuluhan digunakan untuk membantu dan 

memudahkan penyuluh dalam menyampaikan materi kepada sasaran yaitu petani 

atau peternak agar mudah diterima. Oleh karena itu, dalam menentukan metode 

penyuluhan perlu memperhatikan karakteristik petani yang diantaranya umur, 

pendidikan maupun budaya lingkungan sekitar. Selain itu dalam menentukan 

metode penyuluhan ditetapkan berdasarakan keadaan yang terjadi di masyarakat 

saat ini, serta berdasarkan Analisa matrik pemilihan metode penyuluhan pertanian 

seperti pada Lampiran 5.  

3.3.4 Penetapan Media Penyuluhan 

Media Penyuluhan merupakan alat bantu yang dapat digunakan untuk 

mempermudah penyampaian materi penyuluhan agar mudah diterima oleh 

sasaran penyuluhan. Penetapan media penyuluhan dipilih berdasarkan 



pertimbangan serta Matrik pemilihan media penyuluhan pertanian seperti pada 

Lampiran 6.  

3.3.5 Metode Pelaksanaan Penyuluhan 

 1. Persiapan Penyuluhan  

Persiapan Penyuluhan yang dilakukan dengan mempersiapkan materi atau 

informasi yang akan disampaikan dalam penyuluhan, media atau alat bantu dalam 

menyampaikan materi, dan berbagai administrasi penyuluhan. Adminsistrasi yang 

disiapkan antara lain pembuatan lembar persiapan menyuluh (LPM), sinopsis 

materi penyuluhan, berita acara penyuluhan dan administrasi lainnya. 

 2. Pelaksanaan Penyuluhan 

Pelaksanaan Penyuluhan dilakukan di Kelompok tani Sri Rejeki tepatnya 

dirumah ketua kelompok tani di Desa Sumberdawesari Kecamatan Grati 

Kabupaten Pasuruan. Tata cara pelaksanaan penyuluhan telah tertera dalam 

lembar persiapan menyuluh (LPM). Penyuluhan diawali dengan perkenalan diri 

dari penyuluh kepada kelompok tani, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian 

materi serta praktek langsung tentang proses pembuatan dan selanjutnya 

dilakukan diskusi dan tanya jawab seputar materi dengan kelompok tani.  

3.3.6 Metode Evaluasi 

 1. Tujuan Evaluasi  

Tujuan dari evaluasi kegiatan penyuluhan adalah untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan dan Sikap peternak mengenai cara pembuatan Yoghurt susu sapi 

dengan menggunakan tangkai cabai sebagai Starter di Desa Sumberdawesari 

Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan. Mengetahui kesenjangan (deskrepansi) 

antara keadaan yang telah dicapai dengan keadaan yang dikehendaki atau 

seharusnya dapat dicapai, sehingga dengan demikian akan dapat diketahui tingkat 

efektifitas dan efisiensi kegiatan yang telah dilaksanakan.  

 



 2. Sumber dan Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari 

responden penelitian. Data primer diperoleh dari hasil wawancara tidak 

terstuktur, observasi dan kuesioner serta dokumentasi. 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari instansi instansi 

terkait yaitu kantor BPP, kantor desa, dan kantor kecamatan dan studi 

literatur berupa programa kecamatan, programa desa, Badan Pusat 

Statistika maupun Jurnal. 

 3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, observasi 

dan wawancara, Observasi atau pengamatan dilakukan melalui pengamatan pada 

keadaan atau kondisi sekitar lingkungan yang akan dilakukan kegiatan 

penyuluhan. Wawancara atau interview dilakukan melalui percakapan dengan 

maksud mendapatkan data dari responden mengenai informasi pribadi maupun 

sekitar lingkungannya. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dilakukan 

dengan memberikan jawaban dari beberapa pernyataan pada instrument yang 

terdapat pada kuesioner, Sebelum pembuatan kuesioner pada saat penyuluhan 

tentang pembuatan Yoghurt, perlu diperhatikan terlebih dahulu pembuatan kisi-kisi 

kuesioner. Kisi-Kisi kuisoner penyuluhan tentang pembuatan Yoghurt tersebut 

terdiri dari tujuan, variabel, dimensi, dan indikator seperti pada Lampiran 7.  

 4. Skala Pengukuran 

Skala Pengukuran yang digunakan dalam pelaksanaannya adalah skala 

guttman untuk Aspek Pengetahuan. Jawaban setiap item instrumen yang 

menggunakan skala guttman memberikan jawaban yang tegas terhadap 

pernyataan yang diberikan melalui instrumen. Contoh jawaban instrumen yang 



digunakan dalam skala guttman ini adalah jawaban “Ya” dengan skor 1 dan “Tidak” 

dengan skor 0. 

Kuisioner Aspek Sikap menggunakan interval 1 s/d 5, skala sikap yang 

digunakan dalam pelaksanaannya adalah skala likert. Jawaban setiap item 

instrument yang menggunakan skala likert memberikan jawaban untuk  

pernyataan skor 1 “sangat tidak setuju”, skor 2 untuk pernyataan “tidak setuju”, 

skor 3 untuk pernyataan “cukup setuju”, skor 4 untuk pernyataan “setuju”, skor 5 

untuk pernyataan “sangat setuju”.  

 5. Uji Validitas dan Realibilitas  

Uji validitas dan realibilits kuesioner dilakukan setelah kuesioner di isi oleh 

kelompok tani Arum Manis dengan responden sejumlah 15 orang yang memiliki 

karakteristik dan kriteria sama dengan kelompok tani sasaran pada saat kegiatan 

pertemuan rutin kelompok tani. Pada saat Uji validitas dan realibilitas memerlukan 

bantuan dari Microsoft Excel untuk mentabulasi hasil jawaban yang kemudian di 

uji ke-validannya menggunakan program dari komputer berupa SPSS. Pada 

perhitungan SPSS, kuesioner dapat dikatakan valid apabila R Hitung > R Tabel. 

Begitupun sebaliknya kuesioner dapat dikatakan tidak valid apabila R Hiung < R 

Tabel. Sedangkan untuk uji realibilitas digunakan untuk menguji tingkat 

kepercayaan dari kuesioner yang telah dibuat sebagai alat ukur. Kuesioner 

dikatakan realibel apabila nilai Cronbah’s Alpha > 0,6 begitupun sebaliknya 

kuesioner dikatakan tidak realibel apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,6. Hasil dari 

uji validitas dan realibilitas instrument dengan bantuan SPSS 20 terdapat pada 

Lampiran 8. 

 6. Tabulasi dan Analisis Data 

Tabulasi data diperoleh dari hasil kuisioner yang telah dibagikan kepada 

responden dengan menggunkan skala guttman dan likert. Dalam hal tersebut 

terdapat poin setiap opsi yang diberikan untuk kemudian dilakukan pengkategorian 



berdasarkan jumlah skor yang diperoleh oleh setiap responden. Data yang 

diperoleh akan di analisis berdasarkan tingkat pengetahuan dan sikap sesuai 

dengan teori yang telah di tetapkan yang kemudian akan dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif, dimana ada tingkatan dalam penentuan peningkatan 

pengetahuan yang terdiri dari mengetahui, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengsintesis, dan mengevaluasi, kemudian ada kategori 

tanggapan dalam penentuan sikap mulai dari kognitif, afektif, dan Konatif. 

3.4    Batasan Istilah  

1. Yoghurt adalah susu yang dibuat melalui fermentasi bakteri. Yoghurt dapat 

dibuat dari susu apa saja, termasuk sari kacang kedelai, produksi modern 

saat ini didominasi susu sapi. 

2. Susu Sapi berupa cairan berwarna putih yang disekresi oleh kelenjar 

mammae (ambing) pada binatang mamalia betina yang diperoleh dengan 

cara pemerahan sebagai bahan makanan dan sumber gizi. 

3. Starter berisi mikroba tertentu yang berfungsi sebagai bakteri baik 

membantu proses fermentasi dalam pembuatan Yoghurt.  

4. Tangkai Cabai berfungsi sebagai starter dalam pembuatan Yoghurt, Tangkai 

cabai merupakan sumber serat dan Vitamin C yang baik untuk membantu 

pencernaan. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Lokasi Tugas Akhir  

Desa Sumberdawesari Merupakan salah satu desa yang berada di wilayah 

Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan Jawa Timur. Desa sumberdawesari 

memiliki luas wilayah sebesar 1.400 hektar. Desa Sumberdawesari merupakan 

desa yang termasuk dalam wilayah binaan Grati 1 (WIBI). Desa Sumberdawesari 

memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara   : Kecamatan Nguling 

b. Sebelah Timur   : Desa Cukur Gondang 

c. Sebelah Selatan  : Desa Plososari 

d. Sebelah Barat   : Desa Ranuklindungan 

Desa Sumberdawesari termasuk kedalam dataran rendah dengan 

ketinggian sekitar 25-100 Mdpl. Suhu maksimum yang dapat dicapai di wilayah 

desa Sumberdawesari adalah 30,8ºC sedangkan kelembaban disana mencapai 

94%.  Pada Kecamatan Grati memiliki dua perubahan iklim yaitu musim hujan dan 

musim kemarau (Programa Kecamatan Grati, 2021). 

Kondisi Topografi Kabupaten Pasuruan memiliki ketinggian mulai dari 0 

hingga 3.313 mdpl (meter di atas permukaan laut). Dataran rendah terdapat di 

sebelah utara tepat di pesisir Selat Madura dengan ketinggian 0 – 290 mdpl. 

Daerah tersebut memiliki ancaman banjir. Dataran tinggi berada di bagian 

tenggara (Kawasan Gunung Bromo) dan barat daya (Kawasan Gunung Welirang). 

Wilayah pegunungan Kabupaten Pasuruan memiliki beberapa kelereng curam 

atau curam yang berpotensi longsor (Pemerintah Kabupaten Pasuruan, 2023). 

Sapi perah rakyat yang ada di Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan berjumlah 

5.525.39 ekor, dan Produksi susu sebanyak 5 374 888.35 liter/tahun (Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Pasuruan, 2014). 



4.2 Deskripsi Sasaran 

Pada deskripsi sasaran di desa sumberdawasari terdapat kelompok tani aktif 

yaitu kelompok tani sri rejeki yang memiliki anggota sejumlah 117 orang. Dalam 

penentuan sasaran penyuluhan menggunakan metode purposive sampling 

dengan memperhatikan beberapa karakteristik dan kriteria yang ada pada 

kelompok tani yaitu mulai dari 1). Aktif mengikuti pertemuan kelompok tani 2). 

Umur produktif 15-65 tahun 3). Pendidikan minimal SD kemudian mendapatkan 

jumlah sasaran sebanyak 15 orang. Adapun data petani yang tidak sesuai dan 

sesuai dengan karakteristik dan kriteria yang dituju terdapat pada lampiran 9. 

Lokasi sasaran penelitian dilaksanakan di Kelompok tani sri rejeki yang berada 

didesa Sumberdawesari Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan, lokasi kelompok 

tani dipilih karena sesuai dengan karakteristik yang telah ditentukan, kondisi 

kelompok tani diketahui dari kegiatan identifikasi potensi wilayah bersama dengan 

pembimbing eksternal.  

1. Aktif mengikuti kegiatan  

Berdasarkan jenis kelamin, Keragaman sasaran penyuluhan tersebut 

dijelaskan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Daftar Jenis Kelamin Peserta Penyuluhan 

No. Kategori Jumlah (Orang) Presentasase(%) 

1 Aktif 15 13 
2 Tidak Aktif 102 87 

 Jumlah 117 100 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023. 

Berdasarkan Tabel keaktifan petani dengan jumlah anggota kelompok tani 

sebanyak 117 orang, dilihat dari jumlah keaktifan petani sebanyak 15 orang 

dengan persentase 13% sementara jumlah dari petani yang tidak aktif sebanyak 

102 orang dengan persentase 87%. Dengan melihat data keaktifan peternak 

sebanyak 15 orang dari 117 orang peternak di kelompok tani sri rejeki. Penilaian 

peran petani Penyuluh dalam memberi semangat para anggota Kelompok, 



tingkatkan rasa percaya diri penggerak dalam kegiatan pertanian Anggota 

kelompok harus berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok dan memotivasi 

anggota kelompok dalam Upaya untuk mencapai hasil yang diinginkan 

kelompoknya (Suryana dan Ningsih, 2018). 

2.  Kategori Umur 

Berdasarkan kategori umur menurut (nurhasikin, 2013 di dalam dewi dan 

suryanto, 2018) bahwa usia produktif petani berkisar 15-65 tahun, keragaman 

sasaran penyuluhan tersebut dijelaskan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Keanekaragaman Sasaran Berdasarkan Umur 

No. Umur Petani (Tahun) Jumlah (Orang) Presentasase(%) 

1 15-27 0 0 
2 28-40 1 7 
3 41-53 6 40 
4 ≥ 65 8 53 

 Jumlah 15 100 

 Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023. 

Berdasarkan Tabel 3 jumlah sasaran penyuluhan 15 orang yang terbagi 

dalam 4 kategori umur. Kategori umur 2 berjumlah 1 orang dengan presentase 

7%, kategori 3 berjumlah 6 dengan presentase 40% dan kategori 4 berjumlah 8 

orang dengan presentase 53%. Umur individu terhitung mulai saat dilahirkan 

sampai saat berulang tahun. Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan 

kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja (Ningsih, 

2020). Karakteristik umur petani akan mempengaruhi tingkat adopsi teknologi 

sebab semakin tinggi umur petani maka semakin rendah tingkat adopsi teknologi 

sehingga pendapatan yang diperoleh semakin rendah (Yohanes, 2022).  

3.  Tingkat Pendidikan  

Berdasarkan tingkat pendidikan, keragaman sasaran penyuluhan tersebut 

dijelaskan pada Tabel 4. 

 

 



Tabel 4. Keanekaragaman Sasaran Berdasarkan Pendidikan 

No. Pendidikan Terakhir Jumlah (Orang) Presentasase (%) 

1 Tidak Tamat SD - - 

2 SD 5 33 
3 SMP 8 53 
4 SMA 2 14 
5 Perguruan Tinggi - - 

 Jumlah 15 100 

 Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023. 

 Berdasarkan Tabel 4 dijelaskan keragaman tingkat pendidikan terakhir 

yang dilalui sasaran penyuluhan. Terdapat 5 orang yang bersekolah sampai SD, 

dan 8 orang bersekolah sampai SMP. Sementara yang sempat merasakan bangku 

SMA berjumlah 2 orang. Percepatan adopsi inovasi dipengaruhi oleh tingkat 

Pendidikan (Ardiyaningrum, Budiastuti dan Komariah, 2020). Pendidikan 

merupakan modal bagi sumber daya manusia yang dapat meningkatkan 

kemampuan baik secara formal maupun keterampilan, sehingga lebih 

memudahkan sumber daya manusia tersebut dalam mencari pekerjaan karena 

mempunyai nilai daya saing yang tinggi dan berakibat pada berkurangnya tingkat 

pengangguran (Suaidah dan Hendry, 2013).  

4.3 Hasil Kajian Penelitian 

4.3.1 Prosedur Kerja 

Prosedur kerja yang memiliki prinsip-prinsip yang jelas dapat menjadi 

dasar pokok berfikir dan bertindak bagi pegawai sehingga diharapkan pekerjaan 

yang dihasilkan dapat mencapai target yang telah ditentukan dalam suatu 

organisasi (Chasanah dan Ade, 2017). Menurut Maryati (2014) sebuah prosedur 

kerja yang baik prinsipnya adalah sederhana, tidak terlalu rumit, dan berbelit belit. 

Prosedur kerja yang baik akan mengurangi beban pengawasan karena 

penyelesaian pekerjaan telah mengikuti langkah-langkah yang ditetapkan. 

 



Langkah-langkah pembuatan Yoghurt mengacu pada Penelitian Sabrina, 

dkk (2021) yang telah dimodifikasi sebagai berikut: 

- Alat  

Alat yang digunakan pada pembuatan yoghurt antara lain: Panci 

Alumunium, Sendok Pengaduk, Termometer Suhu air, Termos Nasi, Gelas 

Ukur, Pisau Dapur, Kompor dan Gas  

     -  Bahan  

Alat yang digunakan pada pembuatan yoghurt antara lain: Susu Sapi 1  

Liter, Tangkai Cabai Rawit 2 Buah, dan Susu Skim 50 gram. 

Langkah langkah dalam pembuatan Yoghurt dari susu sapi menggunakan 

Starter tangkai cabai sebagai berikut: 

a. Panaskan Susu sapi menggunakan panci Alumunium hingga mencapai suhu 

80˚C.  Angkat susu sapi dari kompor tunggu hingga suhu turun 60˚C wajib 

60˚C. 

b. Masukan susu sapi yang telah mencapai 60˚C ke dalam termos nasi.  

Masukan Tangkai cabai yang telah dipisahkan dari buahnya dan susu skim. 

Aduklah susu sapi, tangkai cabai dan susu skim menggunakan sendok  

     pengaduk. 

c. Tutup termos nasi yang berisi susu sapi, tangkai cabai,dan susu skim lapisi 

termos dengan kain/selimut/jaket. Simpan pada suhu ruangan yang hangat. 

d. Tunggu proses Fermentasi hingga 24 sampai 30 Jam. Setelah 24 sampai 30  

 Jam fermentasi telah selesai, Tangkai cabai dapat dikeluarkan. 

4.3.2 Hasil Kajian Pembuatan Yoghurt 

Hasil kajian dari penelitian di peroleh tekstur, rasa, aroma dan warna dari 

produk olahan susu sapi yang menggunakan tangkai cabai sebagai starter yaitu 

yoghurt, kegiatan kajian dilaksanakan sebanyak 3 tahap di laboratorium Teknologi 

Pengolahan Hasil Peternakan Polbangtan Malang dapat dilihat seperti pada 



Lampiran 17, hingga didapatkan hasil kajian terbaik dari pembuatan yoghurt pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Kajian Pembuatan Yoghurt 

No. Unsur Penilaian Hasil Kajian 

1 Tekstur Kental 

2 Rasa Sedikit Asam 

3 Aroma Khas Fermentasi 

4 Warna Putih 

Sumber: Data Pribadi Diolah, 2023. 

Berdasarkan SNI untuk Bahan pangan berupa yoghurt syarat mutu untuk 

penampakan cairan kental-padat, bau normal atau khas yoghurt, rasa asam atau 

khas yoghurt (SNI Yoghurt, 2009). 

Warna merupakan faktor pertama yang mudah untuk diamati dalam mutu 

bahan pangan. Penilaian kualitas sensori pada produk pangan bisa dilihat dari 

bentuk, ukuran, kejernihan, warna, dan sifat permukaan seperti kasar- halus, 

suram, mengkilap, homogeny-heterogen, dan bentuk lainnya (Sarbini, Rahmawaty 

dan Kurnia 2009). Aroma dalam suatu produk makanan merupakan faktor yang 

penting dalam menentukan tingkat penerimaan konsumen pada penentuan 

kelezatan bahan makanan, biasanya seseorang dapat menilai lezat atau tidaknya 

suatu bahan makanan dari aroma yang ditimbulkan (Hadi dan Siratunnisak, 2016).  

4.4 Hasil Implementasi Desain Penyuluhan 

4.4.1 Penetapan Sasaran  

Penetapan Sasaran penyuluhan tentang pembuatan yoghurt susu sapi 

menggunakan tangkai cabai sebagai starter yaitu kelompok tani Sri Rejeki yang 

ada di Kecamatan Grati tepatnya di desa Sumberdawesari. Dengan jumlah 15 

orang untuk mengikuti kagiatan penyuluhan tersebut, kelompok tani sri rejeki 

dipilih berdasrkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah dan telah memenuhi 

karakteristik yang telah ditentukan. Karakteristik sasaran termasuk salah satu 



faktor yang dipertimbangkan dalam kegiatan penyuluhan agar mendukung 

efektivitas penyampaian pesan pembangunan (Wangke, 2012). 

Menurut Subagiyo (2005) di dalam Pertiwi dan Saleh (2010), di mana 

karakteristik yang berkaitan dengan keinovatifan petani dalam menerima informasi 

dan inovasi antara lain umur, tingkat pendidikan dan pengalaman bekerja, motivasi 

terhadap informasi dari media, kekosmopolitan, serta keterlibatan dalam 

organisasi. Karakteristik petani dapat berupa umur, tingkat pendidikan, luas lahan, 

konsumsi media, dan frekuensi mengikuti penyuluhan (Narti, 2015).  

4.4.2 Metode dan Media Penyuluhan  

Metode dan teknik penyuluhan pertanian dapat diartikan sebagai cara atau 

teknik penyampaian materi penyuluhan oleh para penyuluh kepada para petani 

beserta keluarganya baik secara langsung maupun tidak langsung, agar mereka 

tahu, mau dan mampu menerapkan inovasi (teknologi baru) (Kementerian 

Pertanian, 2009). 

Metode Penyuluhan yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan adalah 

Diskusi Kelompok dengan melakukan diskusi tentang materi yang telah 

disampaikan kepada peternak untuk mengukur Pengetahuan dan Sikap peternak 

tentang materi yang disampaikan. Praktek langsung merupakan kegiatan 

pendekatan yang dilakukan dalam metode penyuluhan sehingga peternak yang 

menjadi sasaran penyuluhan tidak hanya tahu tetapi juga mampu mempraktikan 

langsung materi yang telah didapatkan. 

Menurut Criticos (1996) di dalam Santyasa (2007), media merupakan salah 

satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator 

menuju komunikan. Menurut Pulungan (2008), media penyuluhan adalah semua 

sarana atau upaya untuk menampilkan pesan atau informasi yang ingin 

disampaikan oleh komunikator, baik itu melalui media cetak, elektronik dan media 



luar ruang sehingga sasaran dapat meningkat pengetahuannya yang pada 

akhirnya diharapkan dapat merubah perilakunya kearah positif. 

Media Penyuluhan yang digunakan adalah Video tutorial, Benda 

sesunggguhnya dan leaflet. Media penyuluhan merupakan sarana untuk 

menyampaikan informasi kepada sasaran penyuluhan, pemilihan media 

penyuluhan digunakan berdasarkan karakteristik dan keadaan petani sasaran. 

Penggunaan Video tutorial dimaksudkan agar memudahkan sasaran untuk 

melihat dan memahami langsung tahap-tahap dalam proses pembuatan yoghurt, 

benda sesungguhnya digunakan agar sasaran dapat membuat serta mengetahui 

bahan dan alat apa saja yang diperlukan dalam proses pembuatan yoghurt, leaflet 

berisikan materi yang dikemas secara menarik untuk dapat dipahami pembaca 

dan juga dapat di baca sewaktu-waktu ketika dibutuhkan seperti pada Lampiran 

10.  

4.4.3 Pelaksanaan Penyuluhan 

Undang Undang No. 16 tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, 

Perikanan, dan Kehutanan (SP3K) Penyuluhan Pertanian adalah proses 

pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan 

mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi 

pasar, teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya, sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, 

serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. 

Penyuluhan pertanian adalah suatu sistem pendidikan bagi masyarakat 

khususnya petani untuk membuat mereka tahu, mau dan mampu berswadaya 

melaksanakan upaya peningkatan produksi, pendapatan/keuntungan dan 

perbaikan kesejahteraan keluarga/masyarakatnya. Istilah penyuluhan dikenal 

secara luas dan diterima oleh mereka yang bekerja dalam organisasi pemberian 

jasa penyuluhan, tetapi tidak demikian halnya bagi masyarakat luas. Karena belum 



ada definisi yang disepakati, diperlukan untuk memberi pandangan serta dampak 

yang ditimbulkannya (Mardikanto, 2009). Persiapan penyuluhan merupakan 

bagian penting sebelum pelaksanaan penyuluhan diselenggarakan. Persiapan 

penyuluhan yang terencana dengan baik akan mempermudah Penyuluh Pertanian 

untuk melaksanakan penyuluhan guna mencapai tujuan penyuluhan yaitu 

perubahan perilaku, keterampilan dan pengetahuan petani (Dinas Pertanian 

Kalimantan Barat, 2017). 

Materi pada Penyuluhan ini yaitu pembuatan Yoghurt susu sapi 

menggunakan tangkai cabai sebagai starter, disusun dalam sinopsis penyuluhan. 

Sinopsis berisi pengertian Yoghurt, manfaat Yoghurt dan prosedur pembuatan 

Yoghurt seperti pada Lampiran 11. Selanjutnya panduan dalam pelaksanaan 

penyuluhan pertanian disusun dalam bentuk Lembar Persiapan Menyuluh (LPM). 

LPM berisikan judul, tujuan, materi, metode, media, waktu dan susunan kegiatan 

seperti pada Lampiran 12. Setelah pelaksanaan penyuluhan terdapat berita acara 

yang menggambarkan kegiatan yang telah dijalankan, seperti pada Lampiran 13. 

Peserta yang hadir pada penyuluhan berjumlah 15 orang yang berasal dari 1 

kelompok tani, selain itu daftar peserta yang hadir terangkum jadi satu pada absen 

seperti pada Lampiran 14. 

Pelaksanaan Penyuluhan Pertama yaitu pada hari Senin 20 Maret 2023, 

Kedua pada hari Selasa 21 Maret 2023, Ketiga hari Jumat 12 Mei 2023, Media 

penyuluhan berupa leaflet yang perlu dicetak sebanyak jumlah sasaran yaitu 15 

orang, penayangan video tutorial dan benda sesungguhnya pelaksanaan yaitu 

menggunakan metode diskusi kelompok dan demonstrasi cara dalam kegiatan 

penyuluhan yang berlokasi dirumah ketua kelompok tani Sri Rejeki terdapat pada 

Lampiran 18.  

 

 



4.4.4 Hasil Evaluasi Penyuluhan  

Menurut Supriyanto, Soeharso, dan Achadiati (2015), Evaluasi adalah suatu 

proses untuk menentukan relevansi, efisiensi, efektivitas, dan dampak kegiatan- 

kegiatan proyek atau program sesuai dengan tujuan yang akan dicapai secara 

sistematik dan obyektif. Evaluasi penyuluhan pertanian adalah sebuah proses 

sistematis untuk memperoleh informasi yang relevan tentang sejauh mana tujuan 

program penyuluhan pertanian di suatu wilayah dapat dicapai sehingga dapat 

ditarik suatu kesimpulan, kemudian digunakan untuk mengambil keputusan dan 

pertimbangan-pertimbangan terhadap program penyuluhan yang dilakukan 

(Utami, 2018). Pemantau dan evaluasi penyuluhan pertanian merupakan suatu 

langkah dalam kegiatan penyuluhan pertanian agar program-program yang telah 

dilaksanakan tidak melenceng dari tujuan yang telah ditentukan sebelumnya 

(Astuti, 2015). 

Evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah evaluasi hasil dimana 

evaluasi yang digunakan untuk mengukur dampak dari kegiatan yang telah 

dilaksanakan secara langsung dengan memberikan nilai berupa angka-angka 

yang disimpulkan secara langsung. Evaluasi yang diukur dalam penyuluhan 1, 2 

dan 3 adalah untuk mengukur pengetahuan dan sikap peternak terhadap materi 

tentang pembuatan yoghurt dari starter tangkai cabai. Sebelum melakukan 

penyuluhan perlu dilakukanya uji validitas dan reliabilitas Instrumen kuesioner 

yang digunakan dalam penyuluhan pengujian instrumen menggunakan aplikasi 

SPSS 20. Evaluasi yang digunakan dalam mengumpulkan dan mengolah data 

menggunakan kuisioner tercantum di dalam Lampiran 15.  

 Pelaksananaan evaluasi dilakukan setelah kegiatan penyuluhan 

terlaksana yaitu pada tanggal 20 Maret 2023, 21 Maret 2023 dan 12 Mei 2023. 

kemudian dilakukan pembagian kuisioner pengetahuan pada penyuluhan ke-1 dan 



kuisioner sikap pada penyuluhan ke-2 dan ke-3. Dalam proses evaluasi dari 

kegiatan penyuluhan memerlukan tabulasi data dari sasaran responden. 

Pelaksanaan evaluasi penyuluhan dilakukan untuk mengetahui tingkatan 

pengetahuan dan tingkatan sikap pada anggota kelompok tani sri rejeki di desa 

sumberdawesari terhadap kegiatan penyuluhan tentang pembuatan yoghurt 

dengan menggunakan tangkai cabai sebagai starter. Evaluasi data yang dilakukan 

dengan cara merekap dan mentabulasi data dari hasil kuisioner yang telah 

dibagikan kepada sasaran berdasarkan jumlah responden yaitu sebanyak 15 

orang dengan 12 pertanyaan untuk mengukur tingkatan pengetahuan yang 

dibagikan pada penyuluhan 1 dengan pernyataan “Ya” dan “Tidak, serta 16 

pertanyaan untuk mengukur tingkatan sikap peternak yang dibagikan pada 

penyuluhan 2 dan 3 dengan pernyataan “Sangat Setuju”, “Setuju”, “Ragu-Ragu”, 

“Tidak Setuju”, dan “Sangat Tidak Setuju”. Data tabulasi hasil dan rekapitulasi 

yang di sajikan berupa Tabel nilai jawaban responden tentang kuisioner 

pengetahuan dan kuisioner sikap terdapat pada Lampiran 16. Kemudian dilakukan 

analisis data evaluasi berupa analisis statistik deskriptif berupa hasil dari kuesioner 

kemudian skornya di tampilkan kedalam garis kontinum dengan menunjukkan 

jumlah nilai dan persentase hasil kuisioner yang telah ditampilkan dalam analisis 

statistik deskriptif. Adapun hasil dari evaluasi penyuluhan 1, 2 dan 3 mengenai 

aspek pengetahuan dan aspek sikap sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 



A. Data evalusi pada aspek tingkatan pengetahuan peternak terhadap pembuatan 

yoghurt pada penyuluhan 1 

Tabel 6. Rumus Analisis Data Evaluasi 

Skor Maksimum = 1 X ∑Pernyataan X ∑Responden 

Skor Minimum = 0 X ∑Pernyataan X ∑Responden 

Skor yang Didapat = Total Skor Yg Diperoleh (Butir Jawaban) 

Median = (Skor Maks – Skor Min) / 2 + Nilai Min 

Presentase Skor =Total Skor / Skor Maks X 100% 

Analisis statistik deskriptif menunjukkan gambaran kondisi dan 

karakteristik jawaban responden untuk masing-masing konstruk atau variabel yang 

diteliti. Analisis deskriptif dilakukan dengan menyajikan data ke dalam tabel 

distribusi frekuensi, menghitung nilai rata-rata, skor total, dan tingkat pencapaian 

responden (TCR), serta menginterpretasikannya. Analisis statistik deskriptif 

bertujuan untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data sehingga 

dapat disajikan dalam tampilan yang lebih baik (Ghozali, 2016).  

Hasil Analisa data yang telah dianalisis disajikan dalam bentuk persentase. 

Adapun data yang ditampilkan berupa distribusi frekuensi dan interpretasi tabel 

menurut (Arikunto, 2010) sebagai berikut: 

SR : Sangat Rendah = Angka   0% - 20% 

R : Rendah = Angka 21% - 40% 

C : Cukup = Angka 41% - 60% 

T : Tinggi = Angka 61% - 80% 

ST : Sangat Tinggi = Angka 81% - 100% 

 

 

 

 

 



Tabel 7. Hasil Rerata Skoring Aspek Tingkatan Pengetahuan 

Skor Maksimum = 1 x 12 (pernyataan) x 15 (responden) = 180 

Skor Minimum = 0 x 12 (pernyataan) x 15 (responden) = 0 

Skor yang didapat  = 96 

Median = (Nilai Maks – Nilai Min) / 2 + Nilai Min 

= (180 – 0) / 2 + 0 

= 90 

Presentase Skor = 96 / 180 X 100% = 53% 

Sumber: Data Pribadi yang Diolah, 2023. 

Berasarkan data yang diperoleh total skor 96, kemudian setelah 

dilakukannya perhitungan presentase skor dengan rumus total skor / skor maks x 

100% maka presentase skornya adalah 53%. Apabila digambar garis presentase 

menurut (Arikunto, 2010) skor sebagai berikut: 

 

Berdasarkan data di atas dari perhitungan data dengan garis kontinum 

menggunakan analisa perhitungan rerata jawaban berdasarkan skoring mengenai 

aspek pengetahuan diperoleh total skor 96 dengan presentase skor 53% masuk 

dalam kategori cukup. Apabila di interpretasikan terhadap klasifikasi jenjang 

perubahan prilaku menurut (Harahap dan Lukman, 2017) sebagai berikut: 

 

Berdasarkan data di atas menunjukkan skor 96 masuk kedalam jenjang 

menganalisis. Setelah pelaksanaan penyuluhan pertama dapat diketahui pada 

tingkat pengetahuan kelompok tani sri rejeki masuk kedalam jenjang menganalisis. 

Menurut Harahap dan Lukman (2017) pada menganalisis diartikan petani atau 

    
  

0%   20%   40%   60%   80%   100%   

SR   R   C   T   ST   

53% 
  

    

  

  

Mengetahui   

30 60 120   

96   

0 90 

Memahami Menerapkan Menganalisis Mensintesis 
    

150 180 

Mengevaluasi 



peternak menganalisis unsur-unsur, hubungan, dan prinsip-prinsip terhadap 

materi yang telah disampaikan mengenai pembuatan yoghurt susu sapi 

menggunakan tangkai cabai sebagai starter.  

B. Data evalusi pada aspek tingkatan sikap peternak terhadap pembuatan 

yoghurt pada penyuluhan 2 

Tabel 8. Hasil Rerata Skoring Aspek Tingkatan Sikap Peternak 

Skor Maksimum = 5 x 16 (pernyataan) x 15 (responden) = 1.200 

Skor Minimum = 1 x 16 (pernyataan) x 15 (responden) = 240 

Skor yang didapat  = 968 

Median = (Nilai Maks – Nilai Min) / 2 + Nilai Min 

= (1.200– 240) / 2 + 240 

= 720 

Kuadran 1 = (720 – 240) / 2 + 240 = 480 

Kuadran 2 = (1200 – 720) / 2 + 720  = 960 

Presentase Skor = 968 / 1200 X 100% = 80% 

Sumber: Data Pribadi yang Diolah, 2023. 

Berdasarkan data yang diperoleh total skor 968, kemudian setelah 

dilakukannya perhitungan presentase skor dengan rumus total skor / skor maks x 

100% maka presentase skornya adalah 80%. Apabila digambar garis presentase 

menurut (Arikunto, 2010) skor sebagai berikut : 

 

Berdasarkan data dari perhitungan dengan garis kontinum menggunakan 

Analisa perhitungan rerata jawaban berdasarkan skoring mengenai aspek sikap 

diperoleh total skor 968 dengan presentase skor 80% menurut distribusi frekuensi 

(Arikunto, 2010) masuk dalam kategori tinggi. Apabila di interpretasikan terhadap 

variabel pada aspek sikap menurut Ajzen (2005) sebagai berikut: 
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Berdasarkan data di atas menunjukkan skor 968 masuk kedalam variabel 

konatif. Komponen konatif merupakan kesiapan seseorang untuk bertingkah laku 

yang berhubungan dengan objek sikapnya dan konatif yaitu aspek yang 

berhubungan dengan kemampuan bertindak (Ali, Tolinggi dan Saleh, 2018). 

C. Data evalusi pada aspek tingkatan sikap peternak terhadap pembuatan yoghurt 

pada penyuluhan 3 

Tabel 9. Hasil Rerata Skoring Aspek Tingkatan Sikap 

Skor Maksimum = 5 x 16 (pernyataan) x 15 (responden) = 1.200 

Skor Minimum = 1 x 16 (pernyataan) x 15 (responden) = 240 

Skor yang didapat  = 1081 

Median = (Nilai Maks – Nilai Min) / 2 + Nilai Min 

= (1.200– 240) / 2 + 240 

= 720 

Kuadran 1 = (720 – 240) / 2 + 240 = 480 

Kuadran 2 = (1200 – 720) / 2 + 720  = 960 

Presentase Skor = 1081 / 1200 X 100% = 90% 

Sumber: Data Pribadi yang Diolah, 2023. 

Berasarkan data yang diperoleh total skor 1081, kemudian setelah 

dilakukannya perhitungan presentase skor dengan rumus total skor / skor maks x 

100% maka presentase skornya adalah 90%. Apabila digambar garis presentase 

menurut (Arikunto, 2010) skor sebagai berikut: 
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Berdasarkan data di atas dari perhitungan data dengan garis kontinum 

menggunakan Analisa perhitungan rerata jawaban berdasarkan skoring mengenai 

aspek sikap diperoleh total skor 1181 dengan presentase skor 90% menurut 

distribusi frekuensi (Arikunto, 2010) masuk dalam kategori sangat tinggi. Apabila 

di interpretasikan terhadap variabel pada aspek sikap menurut Ajzen (2005) 

sebagai berikut: 

 

Berdasarkan data di atas menunjukkan skor 1181 masuk kedalam variabel 

konatif. Setelah pelaksanaan penyuluhan pertama dapat diketahui pada aspek 

sikap kelompok tani sri rejeki masuk kedalam variabel konatif. Menurut Ajzen 

(2005) pada variabel konatif dapat diartikan respon petani atau peternak dalam 

mengikuti kegiatan ditahap merencanakan setelah pemberian suatu materi. 

Pada kegiatan penyuluhan ke-1, ke-2 dan ke-3 kepada sasaran berjumlah 

15 orang peternak tentang materi penyuluhan pembuatan yoghurt susu sapi 

menggunakan tangkai cabai sebagai starter dengan metode diskusi kelompok, 

demonstrasi cara dan bantuan media berupa leaflet, video tutorial serta benda 

sesungguhnya telah disampaikan dan disuluhkan dengan baik. Kemudian 

dilakukan pengukuran tingkatan pengetahuan dan tingkatan sikap dengan 

bantuan media berupa kuisioner instrumen pernyataan pada aspek pengetahun 

berjumlah 12 butir dan kuisioner sikap 16 butir pernyataan dan hasil jawaban dari 

peternak di tabulasi mendapatkan nilai presentase 53% di penyuluhan ke-1, 80% 

di penyuluhan ke-2 dan 90% di penyuluhan ke-3. Pada persentase tersebut 

menyebutkan mulai dari cukup, tinggi hingga sangat tinggi dalam menerima materi 

yang disampaikan dan mempraktekkannya dalam pembuatan yoghurt dari starter 
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alami berupa limbah tangkai cabai. Terdapat foto dokumentasi kegiatan kajian dan 

penyuluhan yang telah dilaksanakan. Kegiatan yang terdapat pada foto 

dokumentasi mulai dari kegiatan IPW, kajian di lab TPHT, penyuluhan dan 

kegiatan monev terdapat pada Lampiran 19.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tugas akhir rancangan penyuluhan pembuatan Yoghurt 

susu sapi menggunakan tangkai cabai sebagai starter di Desa Sumberdawesari 

Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prosedur pembuatan yoghurt susu sapi menggunakan starter tangkai cabai 

sebagai berikut:  

Alat: Panci alumunium, sendok pengaduk, termometer suhu air, termos nasi, 

gelas ukur, pisau dapur, kompor, dan Gas. 

Bahan: Susu sapi 1 liter, tangkai cabai 2 buah, susu skim 50 gram. 

Prosedur Pembuatan: pasteurisasi susu sapi – penurunan suhu hingga 60ºC 

– pemberian susu skim dan penambahan starter tangkai cabai – Proses 

fermentasi (24 - 30 Jam) – Pengemasan.  

2. Penyusunan Rancangan penyuluhan terdiri dari beberapa aspek yaitu: 

Tujuan penyuluhan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap 

peternak terhadap inovasi yang telah diberikan di kelompok tani sri rejeki 

Desa Sumberdawesari. Penetapan sasaran penyuluhan menggunakan 

purposive sampling, berjumlah 15 orang.  

Materi yang disampaikan yaitu pembuatan yoghurt susu sapi menggunakan 

tangkai cabai sebagai starter. Metode yang digunakan diskusi kelompok dan 

demonstrasi cara. Media berupa Leaflet, Video tutorial dan benda 

sesungguhnya. Pelaksanaan penyuluhan dilakukan sebanyak 3 kali, tanggal 

20 Maret 2023, 21 Maret 2023, dan 12 Mei 2023.  

 



3. Berdasarkan hasil evaluasi penyuluhan pada 15 orang sasaran didapatkan 

tingkat pengetahuan dan tingkat sikap peternak berada pada nilai 

presentase 53% di penyuluhan ke-1, 80% di penyuluhan ke-2 dan 90% di 

penyuluhan ke-3. Pada persentase tersebut menyebutkan mulai dari cukup, 

tinggi hingga sangat tinggi.  

5.2 Saran 

Adapun saran yang disampaikan sebagai berikut:  

1. Dalam pembuatan yoghurt menggunakan starter alami seperti tangkai cabai 

lebih sulit dan harus memperhatikan aspek yang dapat mempengaruhi 

dalam proses fermentasi seperti suhu, tempat penyimpanan, dan juga 

sterilisasi alat dan bahan. Dalam proses pembuatan jika tidak 

memperhatikan hal tersebut maka akan mempengaruhi hasil fermentasi 

bahkan bisa jadi gagal. 

2. Disarankan kepada penyuluh agar dapat melakukan penyuluhan lebih lanjut 

mengenai pembuatan yoghurt susu sapi menggunakan tangkai cabai 

sebagai starter. Ataupun inovasi baru dibidang pengolahan susu sapi lainya 

mengingat desa sumberdawesari memiliki populasi ternak sapi perah yang 

tinggi. 
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LAMPIRAN 

 Lampiran 1. Peta Desa Sumberdawesari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Programa Kecamatan Grati, 2021. 

Lampiran 2. Lokasi Rumah Ketua Kelompok Tani Sri  

 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023. 
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Lampiran 3. Matriks Kegiatan Tugas Akhir  

No Kegiatan 2022 2023 
 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agust 

1. 01 November 2022 IPW             

2. 01 Desember 2022 Penyusunan Proposal TA            

3. 18 Januari 2023 Seminar Proposal            

4. 24 Januari 2023 Perbaikan Proposal            

5. 03 Februari 2023 Pembuatan Yoghurt             

6. 06 Maret 2023 Melakukan Kajian            

7. 20 Maret 2023 Penyuluhan            

8. 09 April 2023 Evaluasi Penyuluhan            

9. 12 Mei 2023 Penyusunan Laporan TA            

10. 27 Juni 2023 Seminar Hasil TA             

11. 13 Juli 2023 Perbaikan Laporan            

12. 17 Juli 2023 Ujian Komprehensif             

13.  Penyelesaian dan Penjilidan TA            

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Matriks Pengambilan Keputusan Materi Penyuluhan 

NO  Materi   Pertimnbangan Penetapan Materi 

Penyuluhan  

      

a  b  c  d  e  f  g  h  i  j  K  l  m  n  Jumlah  Peringkat  

1  Pembuatan Yoghurt Dari 

Susu Sapi Menggunakan 

Starter Tangkai Cabai 

√  √  √  √  √  √  √  √  √  √  √  √  √  √  14  1  Materi Prioritas:  
Pembuatan Yoghurt Dari 

Susu Sapi Menggunakan 

Starter Tangkai Cabai 2  Pengolahan limbah 

ternak sapi sebagai 

pupuk organik 

√  √  √  √  √  √  √  -  √  √  -  √  √  -  11  2  

 

Keterangan : 

a. Profitable   : Menguntungkan bagi sasaran   

b. Complementer    : Melengkapi kegiatan usahatani petani/wisata   

c. Competability  : Tidak bertentangan dengan kebiasaan/adat istiadat/budaya masyarakat   

d. Simplicity     : Bersifat sederhana dan mudah dilaksanakan   

e. Availability    : Sarana dan prasarananya dapat disediakan oleh sasaran   

f. Immediate Applicability  : Dapat dimanfaatkan dengan baik oleh sasaran   

g. In Expesiveness   : Biaya yang dibutuhkan tidak terlalu mahal   

h. Low Risk     : Resiko yang dikeluarkan tidak terlalu besar   

i. Spectacular Impact  : Dampak penerapannya menarik   

j. Expandible    : Bersifat fleksible terhadap keadaan   

k. Vital      : Sangat penting dalam mendukung kegiatan sasaran   

l. Importance    : Penting dalam peningkatan usahatani   

m. Heplful      : Bermanfaat bagi sasaran   

n. Super Focus    : Sangat fokus dalam memenuhi kebutuhan sasara 



Lampiran 5. Matriks Analisa Penetapan Metode Penyuluhan 

Setelah dasar pertimbangan pemilihan metode penyuluhan sudah diketahui maka langkah selanjutnya membuat matriks untuk 

menetapkan metode penyuluhan apa yang cocok terhadap dasar pertimbangan pemilihan metode sebagai berikut: 

Tabel Matriks Analisa Penetapan Metode Penyuluhan Peternakan. 
 

Jenis metode 
penyuluhan 

Penerapan Metode Penyuluhan Priorita
s 

Pering
kat 

Keputusan 
Penetapan 
Metode 

Karakteristik 
sasaran 

Tujuan 
Penyul
uhan 

Materi 
Penyul
uhan 

Sosial 
Budaya 

Jumlah 
sasaran 

Teknik 
Komuni
kasi 

Biaya Sarana 
Prasara
na 

Kebijak
an 

Kondisi 
Penyuluh 

   

Peternak sapi 
perah dan aktif 
pertemuan 
kelompok 

Penget
ahuan 
dan 
sikap 

Teknis Pertemu
an 
Kelompo
k 

Kelompo
k (15 
Orang) 

Langsu
ng 

Mura
h 

   

1.Diskusi √ √ √ √ √ √ √    7 I Metode yang 
dipilih: 

I Diskusi 
Kelompok 

III Demonstrasi 
cara 

2.Demonstrasi 
cara 

√ √ √ √ √ √ -    6 II 

3.Pameran √ √ - - - - -    2  

4.Sekolah 
lapang 

√ √ √ - √ √ -    5  

5.Temu Karya  √ √ √ - - √ -    4  

6.Temu 
Wicara 

√ √ - - - √ √    4  

7.Temu Usaha √ √ - - - √ -    3  

8.Mimbar √ √ - - - √ -    3  

9.Kursus Tani √ √ √ - - √ -    4  

10.Anjangsan
a 

√ √ - √ √ √ √    6 III 



Lampiran 6. Matriks Penetapan Media Penyuluhan 

 

 

 

Jenis media 
Penyuluhan 

Penerapan Media Penyuluhan Priorita
s 

Perin
gkat 

Keputusan 
Penetapan Media Karakteristik 

sasaran 
Tujuan 
Penyuluhan 

Materi 
Penyuluha
n 

Metode 
yang 
digunakan 

Jumlah 
sasaran 

Infrastruktur Sosial 
Budaya 

 
Peternak 
sapi perah 
dan aktif 
pertemuan 
kelompok 

Pengetahua
n dan sikap 

Teknis Diskusi 
Kelompok,A
njangsana, 
Demcara 

Kelompok 
(15 Orang) 

Sarana dan 
Prasarana 

Pertemuan 
Kelompok 

1.Poster √ √ - - √ √ - 4  Media yang 
dipilih: 

I Video Tutorial 
II Benda 

Sesungguhnya 
III Leaflet 

 

2.Leaflet/folder √ √ - √ √ √ √ 6 III 

3.Video Tutorial √ √ √ √ √ √ √ 7 I 
4.Brosur √ √ √ - - - - 3  
5.Peta Singkap - √ √ - √ - √ 4  
6.Papan Panel √ √ √ - - - - 3  

7.Rekaman √ - - - - - - 1  

8.Telephone √ √ - - - - - 2  

9.Slide PPT √ √ √ √ - - - 4  

10.Benda 
Sesungguhnya 

√ √ √ √ √ √ √ 7 II 

11.Papan Tulis √ √ √ √ √ - - 5  
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Lampiran 7. Matriks Kisi-Kisi Pengembangan Variabel dan Indikator 

                     Kisi – Kisi Kuisioner Pengetahuan 

No Variabel Dimensi Indikator Butir 

1 Pengetahuan Mengetahui 1. Responden mengetahui 

pengertian tentang materi 

Pembuatan Yoghurt 

menggunakan starter dari Tangkai 

Cabai 

2. Responden dapat mengetahui 

cara menerapkan Tangkai Cabai 

Sebagai Starter dalam pembuatan 

Yoghurt 

3. Responden dapat mengetahui 

tujuan dari materi tentang 

Pembuatan Yoghurt 

menggunakan starter dari Tangkai 

Cabai 

4. Responden mengetahui manfaat 

Yoghurt menggunakan Starter 

Tangkai Cabai 

1,2,3,4, 

  Memahami 5. Responden dapat memahami cara 

menerapkan materi tentang 

Pembuatan Yoghurt 

menggunakan starter dari Tangkai 

Cabai 

6. Responden dapat menjelaskan 

manfaat tentang Pembuatan 

Yoghurt menggunakan starter dari 

Tangkai Cabai 

5,6 

  Menerapkan 7. Responden dapat mengetahui alat 

yang digunakan dalam materi 

tentang Pembuatan Yoghurt 

menggunakan starter dari Tangkai 

Cabai 

7,8,9 



8. Responden dapat mengetahui 

bahan yang digunakan dalam 

materi tentang Pembuatan 

Yoghurt menggunakan starter dari 

Tangkai Cabai 

9. Responden dapat mengetahui 

prosedur dalam Pembuatan 

Yoghurt menggunakan starter dari 

Tangkai Cabai 

  Menganalisis 10.  Responden dapat meyakini 

bahwa pembuatan Yogur 

menggunakan starter dari 

tangkai cabai 

11. Responden dapat merinci 

kebutuhan Pembuatan Yoghurt 

menggunakan starter dari 

Tangkai Cabai 

12. Responden dapat mengukur 

kebutuhan Pembuatan Yoghurt 

menggunakan starter dari 

Tangkai Cabai 

10,11,12 

  Mengsintesis 13. Responden dapat menyimpulkan 

bahwa Pembuatan Yoghurt 

menggunakan Starter dari tangkai 

cabai sangat baik 

13 

  Mengevaluasi 14.Responden dapat 

mengevaluasi/menilai dari hasil 

pembuatan Yoghurt menggunakan 

starter dari tangkai cabai 

14 

 

 

 

 

 



Kisi – Kisi Kuisioner Sikap 

No Variabel Sub 
Variabel 

Indikator Skala 
Pengukuran 

Butir 

 Sikap  Kognotif Respon pengetahuan peternak 
terhadap materi yang disampaikan 
dengan baik  

1. Sangat 
Setuju 

2. Setuju 
3. Ragu-

Ragu 
4. Tidak 
Setuju 

5. Sangat 
Tidak  
Setuju 
(Skala 
Likert) 

6 

Respon pengetahuan peternak 
terhadap  cara pembuatan yoghurt 
dengan mudah  

Respon pengetahuan peternak 
terhadap Kekurangan dan 
kelebihan dalam pembutan yoghut 
dari starter tangkai cabai 

Respon pengetahuan peternak 
terhadap manfaat dari inovasi 
pembuatan yoghurt menggunakan 
tangkai cabai srbagai starter 

Afektif Respon perasaan peternak 
terhadap materi yang di sampai 
mengenai pembutan yoghut dari 
starter tangkai cabai 

1. Sangat 
Setuju 

2. Setuju 
3. Ragu-

Ragu 
4. Tidak 
Setuju 

5. Sangat 
Tidak 
Setuju 
(Skala 
Likert) 

6 

Respon perasaan peternak 
terhadap cara pembutan yoghut 
dari starter tangkai cabai 

Respon perasaan peternak 
terhadap kekurangan dn kelebihan 
dalam pembutan yoghut dari 
starter tangkai cabai 

Respon perasaan peternak 
terhadap manfaat dari inovasi 
pembuatan yoghurt menggunakan 
tangkai cabai srbagai starter 

Konatif  Respon peternak untuk 
menerapkan dalam memahami 
materi yang telah disampaikan  

1. Sangat 
Setuju 

2. Setuju 
3. Ragu-

Ragu 
4. Tidak 
Setuju 

5. Sangat 
Tidak 
Setuju 
(Skala 
Likert) 

6 
 

Respon peternak untuk 
menerapkan cara pembuatan 
yoghurt dari starter tangkai cabai  

Respon peternak untuk 
mengaplikasikan pembuatan 
yoghurt dari starter tangkai cabai 

Respon peternak untuk 
menerapkan kekurangan dan 
kelebihan dalam pembuatan 
yoghurt 

Respon peternak untuk 
menerapkan manfaat inovasi dari 
yoghurt  

 

 



Lampiran 8. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument Pengetahuan 

No Pernyataan r tabel r 
hitung 

Valiitas Ket. 

1.  Responden mengetahui pengertian 

tentang materi Pembuatan Yoghurt 

menggunakan starter dari Tangkai 

Cabai 

0.4409 .636* Valid - 

2. Responden dapat mengetahui cara 

menerapkan Tangkai Cabai Sebagai 

Starter dalam pembuatan Yoghurt 

.258 Tidak 
Valid 

Hapus 

3. Responden dapat mengetahui tujuan 

dari materi tentang Pembuatan Yoghurt 

menggunakan starter dari Tangkai 

Cabai 

.586* Valid - 

4. Responden mengetahui manfaat 

Yoghurt menggunakan Starter Tangkai 

Cabai 

.534* Valid - 

5. Responden dapat memahami cara 

menerapkan materi tentang Pembuatan 

Yoghurt menggunakan starter dari 

Tangkai Cabai 

.618* Valid - 

6. Responden dapat menjelaskan manfaat 

tentang Pembuatan Yoghurt 

menggunakan starter dari Tangkai 

Cabai 

.392 Tidak 
Valid 

Hapus 

7. Responden dapat mengetahui alat yang 

digunakan dalam materi tentang 

Pembuatan Yoghurt menggunakan 

starter dari Tangkai Cabai 

.551* Valid - 

8. Responden dapat mengetahui bahan 

yang digunakan dalam materi tentang 

Pembuatan Yoghurt menggunakan 

starter dari Tangkai Cabai 

.618* Valid - 



9. Responden dapat mengetahui prosedur 

dalam Pembuatan Yoghurt 

menggunakan starter dari Tangkai 

Cabai 

.577* Valid - 

10. Responden dapat meyakini bahwa 

pembuatan Yoghurt menggunakan 

starter dari tangkai cabai 

.536* Valid - 

11. Responden dapat merinci kebutuhan 

Pembuatan Yoghurt menggunakan 

starter dari Tangkai Cabai 

.619* Valid - 

12. Responden dapat mengukur kebutuhan 

Pembuatan Yoghurt menggunakan 

starter dari Tangkai Cabai 

.618* Valid - 

13. Responden dapat menyimpulkan 

bahwa Pembuatan Yoghurt 

menggunakan Starter dari tangkai 

cabai sangat baik 

.551* Valid - 

14. Responden dapat 

mengevaluasi/menilai dari hasil 

pembuatan Yoghurt menggunakan 

starter dari tangkai cabai 

.487 Valid - 

Keterangan : Valid apabila r hitung lebih besar dari r tabel 

 



 
Sumber : SPSS 20 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 15 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 15 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Sumber : SPSS 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.813 14 



2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument Sikap 

No Pernyataan r tabel r hitung Valiitas Ket. 

1.  Saya mudah menerima materi yang 

telah disampaikan sehingga bisa 

memahaminya dengan baik 

0.4409 .589* Valid - 

2. Saya mengetahui cara pembuatan 

yoghurt dari starter tangkai cabai 

sangat mudah 

.490 Valid - 

3. Saya mengerti alat dan bahan yang 

digunakan dalam pembuatan yoghurt 

dari starter tangkai cabai 

.590* Valid - 

4. Saya mengtahui proses pembuatan 

yoghurt perlu memperhatikan suhu 

penyimpanannya 

.559* Valid - 

5. Saya mengetahui hasil dari 

pembuatan yoghurt dari tangkai cabai 

memiliki tekstur yang kurang kental 

karena menggunakan starter alami 

.655* Valid - 

6. Saya mengetahui manfaat dari inovasi 

pembuatan yoghurt menggunakan 

starer tangkai cabai dapat mengatasi 

persoalan reandahnya produksi 

.643* Valid - 

7. Saya merasa perlu mempraktekkan 

secara langsung sehingga mudah 

dalam pembuatan yoghurt dari tarter 

tangkai cabai 

.590* Valid - 

8. Saya merasa perlu mengaplikasikan 

kapan saja dalam menggunakan 

tarter alami berupa tangkai cabai 

.539* Valid - 

9. Saya merasa perlu memahami 

kekurangan dari starter tangkai cabai 

sehingga bisa berhati hati dalam 

membuatnya 

.741** Valid - 

10. Saya merasa perlu memaham 

kelebihan dari starter tangkai cabai 

yang mana dapat menambah 

produksi dari susu sapi 

.515* Valid - 

11. Saya merasa perlu memahami 

manfaat inovasi pembuatan yoghurt 

menggunakan starer tangkai cabai 

dapat mengatasi persoalan 

reandahnya produksi 

.393 Tidak 
Valid 

Hapus 

12. Saya merasa perlu memahami 

rendahnya produksi susu sapi yang 

menyebabkan turunya pendapatan 

.489 Valid - 



peternak pada saat terkenah wabah 

PMK 

13. Saya akan mengaplikasikan tangkai 

cabai sebagai starter dalam 

pembuatan yoghurt 

.439 Valid - 

14. Saya akan mempraktekkan langsung 

dalam pembuatan yoghurt 

menggunakan starter tangkai cabai 

.272 Tidak 
Valid 

Hapus 

15. Saya akan mengolah susu menjadi 

yoghurt menggunakan starter tangkai 

cabai untuk mingkatkan ekonomi 

peternak 

.497 Valid - 

16. Saya akan memperhatiakan suhu 

dalam penyimpanan yoghurt agar 

tetap stabil 

.662** Valid - 

17. Saya akan memanfaatkan potensi 

susu sapi yang ada untuk diolah 

sehingga memiliki nilai tambah 

ekonomi dan gizi 

.598* Valid - 

18. Saya akan menganjurkan peternak 

lain agar bisa membuat yoghurt dari 

starter alami  

.648** Valid - 

Keterangan : Valid apabila r hitung lebih besar dari r tabel 

 



 
Sumber : SPSS 20 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 15 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 15 100.0 

 a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Sumber : SPSS 20 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.855 18 



Lampiran 9. Tabulasi Data Peternak 

TABULASI DATA PETERNAK SAPI PERAH DI DESA SUMBERDAWESARI  

No Nama Keaktifan Usia 
(Tahun) 

Tingkat 
Pendidikan 

1 Sentot aktif 73 SMP 

2 Ribut aktif 67 SD 

3 Supatin aktif 59 SD 

4 Karomah aktif 34 SMP 

5 Atimah aktif 59 SMP 

6 Akhmad Ikwanto aktif 48 SMP 

7 Ustiha aktif 51 SD 

8 Harun Rasid aktif 44 SMP 

9 Kariyanah aktif 58 SMP 

10 Tugiyanto aktif 57 SMP 

11 Suroso aktif 60 SD 

12 M. Kholil aktif 42 SMA 

13 Hidayatulloh aktif 50 SD 

14 Mistakim  aktif 52 SMP 

15 Murnasi aktif 52 SMA 

16 Suprapti Tidak Aktif 52 SMA 

17 Lilik Tidak Aktif 40 SMA 

18 Binti S. Tidak Aktif 50 SMA 

19 Salam  Tidak Aktif 45 SMP 

20 Siti Muanisatul K. Tidak Aktif 49 SMA 

21 Sriyatun Tidak Aktif 51 SMP 

22 Parti Riani Tidak Aktif 56 SMA 

23 Widji Lestari Tidak Aktif 62 SMA 

24 M. Haris Tidak Aktif 45 SMP 

25 Diah Kristin Tidak Aktif 52 SMK 

26 Ainur Arisandi Tidak Aktif 40 SMA 

27 Yahri Tidak Aktif 45 SMP 

28 Endah Ari Tidak Aktif 35 SMA 

29 Heru Nuryanto Tidak Aktif 42 SMA 

30 Chamim Tidak Aktif 42 SMA 

31 Djumiati Tidak Aktif 54 SMA 

32 Sulistyioningsih Tidak Aktif 43 SMA 

33 Suprianti Tidak Aktif 38 SMA 

34 Wiwik Sutardi Tidak Aktif 50 SMA 

35 Pangestu Tidak Aktif 60 Sarjana 

36 Kusen Puji Tidak Aktif 45 SMA 

37 Sutaji Tidak Aktif 35 SMP 

38 Moh. Soghib Tidak Aktif 42 SMA 

39 Prena Tarmuzi Tidak Aktif 42 SD 

40 Nurwakit Tidak Aktif 54 SMA 

41 Sukono Tidak Aktif 50 SMA 

42 Wahyudi Tidak Aktif 60 - 

43 Baswan Aris Tidak Aktif 50 SMK 

44 Mochammad Rochim Tidak Aktif 40 SMA 

45 Eko Supriyono Tidak Aktif 50 SMP 

46 Rubikah Tidak Aktif 45 SMA 

47 Moh. Rifai Tidak Aktif 49 - 

48 Samudi Tidak Aktif 51 - 

49 Suhartoyo Tidak Aktif 56 - 

50 Suwandi Tidak Aktif 62 SMA 



51 Sukardi Tidak Aktif 48 SD 

52 Sutino Tidak Aktif 61 SD 

53 Budi S Tidak Aktif 55 SMP 

54 Mujianto Tidak Aktif 51 SMP 

55 Suwito Tidak Aktif 50 SMP 

56 Suroso Tidak Aktif 50 SD 

57 Sunanto Tidak Aktif 50 SMP 

58 Samsul Tidak Aktif 26 SMP 

59 Widodo Tidak Aktif 40 SMP 

60 Saiman Tidak Aktif 50 SD 

61 Suwormo Tidak Aktif 60 SMA 

62 Sulastri Tidak Aktif 46 SD 

63 Suparmo Tidak Aktif 60 SMP 

64 Triyono Tidak Aktif 46 SMA 

65 Suparno Tidak Aktif 35 SD 

66 Suyatno Tidak Aktif 35 SD 

67 Sutris Tidak Aktif 51 SMP 

68 Hardi Tidak Aktif 55 SMP 

69 Sarno Tidak Aktif 61 SMP 

70 Saimin Tidak Aktif 48 SD 

71 Misnati Tidak Aktif 54 SMP 

72 Chotimah Tidak Aktif 43 SD 

73 Maisyaroh Tidak Aktif 38 SMA 

74 Asmah Tidak Aktif 50 SD 

75 Rokati Tidak Aktif 60 SMP 

76 Tiara Tidak Aktif 45 SMA 

77 Sari Tidak Aktif 35 SMA 

78 sofiyah Tidak Aktif 42 SMA 

79 Sgolocha Tidak Aktif 42 SMA 

80 Dhini Tidak Aktif 54 SMP 

81 Nur rohman Tidak Aktif 50 SMA 

82 Sumiari Tidak Aktif 60 SMP 

83 Khilmi Tidak Aktif 50 SMA 

84 Nur laila Tidak Aktif 40 SMA 

85 Puji astutik Tidak Aktif 50 SMP 

86 Tumarlika Tidak Aktif 45 SMK 

87 Hj. Masiya Tidak Aktif 49 SMA 

88 Subainah Tidak Aktif 51 SMP 

89 Mahmudah Tidak Aktif 56 SMA 

90 Misgiyanti Tidak Aktif 62 SMA 

91 Ika Tidak Aktif 48 SMA 

92 Khoiritimetelas Tidak Aktif 61 SMA 

93 Lilik Tidak Aktif 55 SMA 

94 Mariatul Tidak Aktif 51 SMA 

95 Hartatik Tidak Aktif 50 SMA 

96 Sujiharti Tidak Aktif 50 Sarjana 

97 Rusmi Tidak Aktif 50 SMA 

98 Efin Tidak Aktif 26 SMP 

99 Mustofa Tidak Aktif 40 SMA 

100 Edy Tidak Aktif 50 SD 

101 Timbul Tidak Aktif 60 SMA 

102 Slamet Tidak Aktif 46 SMA 

103 Giwono  Tidak Aktif 60 - 

104 Jamaludin Tidak Aktif 46 SMK 

105 Hariyadi Tidak Aktif 35 SMA 



106 Sudir Tidak Aktif 35 SMP 

107 Asir Tidak Aktif 51 SMA 

108 Qodir Tidak Aktif 55 - 

109 Imam hanafi Tidak Aktif 61 - 

110 Yusuf Tidak Aktif 54 - 

111 Jupri Tidak Aktif 43 SMA 

112 Suroso Tidak Aktif 38 SD 

113 Faisol Amin Tidak Aktif 50 SD 

114 Juwari Tidak Aktif 60 SMP 

115 Abul Rohman Tidak Aktif 45 SMP 

116 Samsul Arifin Tidak Aktif 35 SMP 

117 Indri Kurniawan Tidak Aktif 42 SD 

Sumber: Data Primer, 2023.



Lampiran 10. Media Penyuluhan 

 

 



Lampiran 11. Sinopsis Penyuluhan 

SINOPSIS PENYULUHAN  

PENYULUHAN PEMBUATAN YOGHURT DARI SUSU SAPI MENGGUNAKAN 

STARTER TANGKAI CABAI 

Yoghurt merupakan salah satu produk hasil fermentasi susu yang paling 

tua dan cukup populer di seluruh dunia. Bentuknya mirip bubur atau es krim tetapi 

dengan rasa agak asam. Selain dibuat dari susu segar, yoghurt juga dapat dibuat 

dari susu skim (susu tanpa lemak) yang dilarutkan dalam air dengan perbandingan 

tertentu bergantung pada kekentalan produk yang diinginkan. Selain dari susu 

hewani, belakangan ini yoghurt juga dapat dibuat dari campuran susu skim dengan 

susu nabati (susu kacangkacangan) (Sumantri, 2004 di dalam Fatmawati, dkk, 

2013). Yoghurt dikenal memiliki peranan penting bagi kesehatan tubuh, di 

antaranya bermanfaat bagi penderita lactose intolerance yang merupakan gejala 

malabsorbsi laktosa yang banyak dialami oleh penduduk, khususnya anak-anak, 

di beberapa negara Asia dan Afrika. Yoghurt juga mampu menurunkan kolesterol 

darah, menjaga kesehatan lambung dan mencegah kanker saluran pencernaan. 

Berbagai peranan tersebut terutama karena adanya bakteri yang digunakan dalam 

proses fermentasi yoghurt (Andayani, 2007 di dalam Fatmawati, dkk, 2013).  

Prosedur Pembuatan Yoghurt dari susu sapi menggunakan Starter Tangkai  

Cabai adalah sebagai berikut: 

 - Alat : 

1. Panci Alumunium 

2. Sendok Pengaduk 

3. Termometer Suhu air 

4. Termos Nasi  

5. Gelas Ukur 

7. Pisau Dapur 

8. Kompor dan Gas  

 - Bahan : 



1. Susu Sapi 1 Liter 

2. Tangkai Cabai Rawit 2 Buah 

3. Susu skim 50 gram 

Isi :  

Langkah langkah dalam pembuatan Yoghurt dari susu sapi menggunakan  

Starter tangkai cabai adalah sebagai berikut: 

1. Panaskan Susu sapi menggunakan panci Alumunium hingga mencapai suhu  

80˚C. 

2. Angkat susu sapi dari kompor tunggu hingga suhu turun 60˚C wajib 60˚C. 

3. Masukan susu sapi yang telah mencapai 60˚C ke dalam termos nasi  

4. Masukan susu skim serta tangkai cabai yang telah dipisahkan dari buahnya 

5. Aduklah susu sapi, tangkai cabai dan susu skim menggunakan sendok 

pengaduk 

6. Tutup Termos nasi lapisi termos dengan kain/selimut/jaket  

7. Simpan pada suhu ruangan yang hangat 

8. Tunggu proses Fermentasi hingga 24 - 30 jam 

9. Setelah 24 sampai 30 jam fermentasi telah selesai, Tangkai cabai dapat  

dikeluarkan 

Penutup :  

Manfaat dari pembuatan yougert dari susu sapi dengan statrter cabai sangat 

bermanfaat bagi pertumbuhan perekonomian dalam pemanfaatan limbah yang 

tidak terpakai. Sehingga dalam produk hasil peternakan bisa menjadi tolak ukur 

untuk dijadikannya produk hasil unggulan lainnya yang diharapkan bisa bersaing 

dalam produk produk hasil lainnya. 

Produk olahan yoghurt dari susu sapi menggunakan starter tangkai cabai tentunya 

memeiliki kelebihan dan kekurangan. 



Kelebihannya antara lain : 

• Meningkatkan produksi dalam usaha ternak  

• Meningkatkan nilai usaha dan gizi  

Kekurangannya antara lain : 

• Suhu dalam proses pemanasan harus sesuai tidak boleh kurang atau lebih 

dikarenakan akan berdampak pada hasil fermentasi. 

• Pada proses penyimpanan harus memperhatikan tempat penyimpanannya  

• Pada hasil pengolahan yoghurt yang di hasilkan memilliki tekturs kurang 

kental segingga perlu ditambahkan maizina dalam proses pembuatannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12. Lembar Persiapan Menyuluh 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 13. Berita Acara Kegiatan Penyuluhan  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 14. Daftar Hadir Kegiatan Penyuluhan 

 



 

 



 

 

 



Lampiran 15. Kuesioner Penyuluhan 

 

Kuesioner 

 

”Rancangan Penyuluhan Pembuatan Yoghurt Susu Sapi Menggunakan Tangkai 

Cabai Sebagai Starter Di Desa Sumberdawesari Kecamatan Grati Kabupaten 

Pasuruan” 

Identitas Responden 

Nama:    …………………………………… 

Umur:    …………………………………… 

Pendidikan Terakhir:  …………………………………… 

Alamat:   …………………………………... 

 

i. Aspek Pengetahuan 

Petunjuk: Berilah tanda “centang (√)” Pada jawaban yang bapak/ibu, saudara/i  

       anggap paling tepat. 

Keterangan Alternatif Jawaban: 

Ya                                                     Tidak     

No Pernyataan Jawaban 

Ya Tidak 

1.  Responden mengetahui pengertian tentang materi 

Pembuatan Yoghurt menggunakan starter dari 

Tangkai Cabai 

  

2. Responden dapat mengetahui tujuan dari materi 

tentang Pembuatan Yoghurt menggunakan starter dari 

Tangkai Cabai 

  

3. Responden mengetahui manfaat Yoghurt 

menggunakan Starter Tangkai Cabai 

  

4. Responden dapat memahami cara menerapkan 

materi tentang Pembuatan Yoghurt menggunakan 

starter dari Tangkai Cabai 

  



5. Responden dapat mengetahui alat yang digunakan 

dalam materi tentang Pembuatan Yoghurt 

menggunakan starter dari Tangkai Cabai 

  

6. Responden dapat mengetahui bahan yang digunakan 

dalam materi tentang Pembuatan Yoghurt 

menggunakan starter dari Tangkai Cabai 

  

7. Responden dapat mengetahui prosedur dalam 

Pembuatan Yoghurt menggunakan starter dari 

Tangkai Cabai 

  

8. Responden dapat meyakini bahwa pembuatan 

Yoghurt menggunakan starter dari tangkai cabai 

  

9. Responden dapat merinci kebutuhan Pembuatan 

Yoghurt menggunakan starter dari Tangkai Cabai 

  

10. Responden dapat mengukur kebutuhan Pembuatan 

Yoghurt menggunakan starter dari Tangkai Cabai 

  

11. Responden dapat menyimpulkan bahwa Pembuatan 

Yoghurt menggunakan Starter dari tangkai cabai 

sangat baik 

  

12. Responden dapat mengevaluasi/menilai dari hasil 

pembuatan Yoghurt menggunakan starter dari tangkai 

cabai 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Aspek Sikap 

Petunjuk: Berilah tanda centang (√) pada jawaban bapak/ibu atau saudara/i 

anggap paling tepat Keterangan alternatif jawaban : 

SS : Sangat Setuju, S : Setuju, RG : Ragu-Ragu, TS : Tidak Setuju, STS : Sangat 

Tidak Setuju. 

 

No 

 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S RG TS STS 

Kognitif 

1. Saya mudah menerima materi yang 

telah disampaikan sehingga bisa 

memahaminya dengan baik 

     

2. Saya mengetahui cara pembuatan 

yoghurt dari starter tangkai cabai 

sangat mudah 

     

3. Saya mengerti alat dan bahan yang 

digunakan dalam pembuatan 

yoghurt dari starter tangkai cabai 

     

4. Saya mengtahui proses pembuatan 

yoghurt perlu memperhatikan suhu 

penyimpanannya 

     

5. Saya mengetahui hasil dari 

pembuatan yoghurt dari tangkai 

cabai memiliki tekstur yang kurang 

kental karena menggunakan starter 

alami 

     

6. Saya mengetahui manfaat dari 

inovasi pembuatan yoghurt 

menggunakan starer tangkai cabai 

dapat mengatasi persoalan 

reandahnya produksi 

     

Afektif 

7. Saya merasa perlu mempraktekkan 

secara langsung sehingga mudah 

dalam pembuatan yoghurt dari tarter 

tangkai cabai 

     

8. Saya merasa perlu mengaplikasikan 

kapan saja dalam menggunakan 

tarter alami berupa tangkai cabai 

     

9. Saya merasa perlu memahami 

kekurangan dari starter tangkai 

cabai sehingga bisa berhati hati 

dalam membuatnya 

     



10. Saya merasa perlu memaham 

kelebihan dari starter tangkai cabai 

yang mana dapat menambah 

produksi dari susu sapi 

     

11. Saya merasa perlu memahami 

rendahnya produksi susu sapi yang 

menyebabkan turunya pendapatan 

peternak pada saat terkenah wabah 

PMK 

     

Konatif 

12. Saya akan mengaplikasikan tangkai 

cabai sebagai starter dalam 

pembuatan yoghert 

     

13. Saya akan mengolah susu menjadi 

yoghurt menggunakan starter 

tangkai cabai untuk mingkatkan 

ekonomi peternak 

     

14. Saya akan memperhatiakan suhu 

dalam penyimpanan yoghurt agar 

tetap stabil 

     

15. Saya akan memanfaatkan potensi 

susu sapi yang ada untuk diolah 

sehingga memiliki nilai tambah 

ekonomi dan gizi 

     

16. Saya akan menganjurkan peternak 

lain agar bisa membuat yoghurt dari 

starter alami  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 16. Tabulasi Jawaban Kuisioner 

Kuisioner Pengetahuan 1 

No. Nama Pernyataan Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
 

1 Sentot 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 7 

2 Ribut 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 4 

3 Supatin 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 6 

4 Karomah 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 6 

5 Atimah 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 7 

6 Akhmad Ikwanto 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 7 

7 Ustiha 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 7 

8 Harun Rasid 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 5 

9 Kariyanah 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 7 

10 Tugiyanto 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 6 

11 Suroso 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 7 

12 M. Kholil 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 9 

13 Hidayatulloh 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 7 

14 Mistakim  0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 5 

15 Murnasi 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 6 

JUMLAH 12 14 12 9 5 3 3 6 1 9 10 12 96 

Rata-rata 0,8 1 0,8 0,6 0 0,2 0,2 0,4 1 0,6 1 0,8 6,4 

Nilai Max 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

Nilai Min 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

Sumber: Hasil Pengisian Kuesioner, 2023. 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

  

Mean 6,4 

Standard Error 0,305505 

Median 7 

Mode 7 

Standard Deviation 1,183216 

Sample Variance 1,4 

Kurtosis 1,14039 

Skewness -0,02388 

Range 5 

Minimum 4 

Maximum 9 

Sum 96 

Count 15 

Sumber: Data Pribadi, 2023. 



Kuisioner Sikap 2 

No. Nama Pernyataan Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
 

1 Sentot 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 65 

2 Ribut 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 66 

3 Supatin 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 59 

4 Karomah 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 5 3 4 4 64 

5 Atimah 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 58 

6 Akhmad Ikwanto 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

7 Ustiha 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 68 

8 Harun Rasid 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 68 

9 Kariyanah 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 67 

10 Tugiyanto 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 68 

11 Suroso 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 4 4 5 5 4 5 64 

12 M. Kholil 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 5 63 

13 Hidayatulloh 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 64 

14 Mistakim  5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 65 

15 Murnasi 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 65 

JUMLAH 67 62 59 60 61 61 59 58 56 56 57 57 64 65 62 64 968 

Rata-rata 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 

Nilai Max 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 68 

Nilai Min 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 58 

Sumber: Hasil Pengisian Kuesioner, 2023. 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

  

Mean 64,53333 

Standard Error 0,761369 

Median 65 

Mode 64 

Standard Deviation 2,948769 

Sample Variance 8,695238 

Kurtosis 0,940382 

Skewness -0,9934 

Range 10 

Minimum 58 

Maximum 68 

Sum 968 

Count 15 

Sumber: Data Pribadi, 2023. 

 

 



Kuisioner Sikap 3 
No. Nama Pernyataan Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
 

1 Sentot 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 79 

2 Ribut 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 78 

3 Supatin 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 72 

4 Karomah 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 5 3 4 4 62 

5 Atimah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 79 

6 Akhmad Ikwanto 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

7 Ustiha 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 75 

8 Harun Rasid 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 70 

9 Kariyanah 5 5 4 4 5 3 5 4 4 4 5 4 4 5 3 4 68 

10 Tugiyanto 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 77 

11 Suroso 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 70 

12 M. Kholil 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 75 

13 Hidayatulloh 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 3 4 5 4 4 70 

14 Mistakim  5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 3 5 5 5 5 73 

15 Murnasi 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 69 

JUMLAH 
68 68 69 65 69 67 69 68 69 68 69 59 70 70 66 67 1081 

Rata-rata 
5 4 4,6 4 4,6 4 4,6 4 4,6 4 4,6 4 5 5 4,4 4 72 

Nilai Max 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 

Nilai Min 
4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 62 

Sumber: Hasil Pengisian Kuesioner, 2023. 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

  

Mean 72,06667 

Standard Error 1,343296 

Median 72 

Mode 70 

Standard Deviation 5,202563 

Sample Variance 27,06667 

Kurtosis -0,54088 

Skewness -0,36334 

Range 17 

Minimum 62 

Maximum 79 

Sum 1081 

Count 15 

Sumber: Data Pribadi, 2023. 



Lampiran 17. Kegiatan Penelitian 

YOGHURT SUSU SAPI MENGGUNAKAN TANGKAI CABAI SEBAGAI STARTER 

Yogurt merupakan salah satu produk hasil fermentasi susu yang paling tua dan 

cukup populer di seluruh dunia. Bentuknya mirip bubur atau es krim tetapi dengan rasa 

agak asam. Selain dibuat dari susu segar, yogurt juga dapat dibuat dari susu skim (susu 

tanpa lemak) yang dilarutkan dalam air dengan perbandingan tertentu bergantung pada 

kekentalan produk yang diinginkan. Selain dari susu hewani, belakangan ini yogurt juga 

dapat dibuat dari campuran susu skim dengan susu nabati (susu kacangkacangan) 

(Sumantri, 2004 di dalam Fatmawati, dkk, 2013). Ada klaim bahwa kelopak buah capsicum 

seperti cabai adalah sering kaya akan berbagai Lactobacillus bulgaricus. Bakteri alami ini 

membuat starter untuk fermentasi Lactobacillus bulgaricus pada susu. Selain capsaisin 

dari cabai tampaknya meningkatkan tingkat metabolisme lactobacillus. Batang (calyx) 

cabai (Capsicum spp.) umumnya dibuang sebagai limbah selama pengolahan makanan. 

Penggunaan limbah yang dianggap ini dalam kondensasi susu dapat mengubah statusnya 

dari produk limbah menjadi produk bernilai ekonomi tinggi sehingga mengubah sampah 

menjadi kekayaan dan juga akan memberikan akses mudah ke kultur starter yang sehat 

dalam pembuatan yogurt (Olatide, dkk, 2019 di dalam Sabrina, dkk, 2021).  

Alat: 

No  Alat  Fungsi  

1.  Panci Alumunium Alat yang digunakan untuk menampung susu sapi dalam 
proses memasak susu sapi. 

2.  Sendok Pengaduk Alat yang digunakan untuk mengaduk susu sapi yang 
sedang di masak di dalam panci alumunium.  

3.  Termometer Suhu air Alat yang digunakan untuk mengetahui suhu air susu 
sapi Ketika dalam proses pemasakannya. 

4.  Termos Nasi  Alat yang digunakan untuk tempat atau wadah susu sapi 
yang sudah mengalami proses pemasakanya dengan 
berdasarkan suhu yang telah ditentukan. 

5.  Gelas Ukur 1000ml Alat yang digunakan untuk menakar susu sapi sebelum 
di masak. 

6.  Pisau Dapur Alat yang digunakan untuk memisahkan cabai dengan 
tangkai cabai yang akan digunakan sebagai stater susu. 

7.  Kompor dan Gas  Alat yang digunakan dalam proses pemasakan susu sapi. 

8.  Botol Plasatik ukuran 
200 ml 

Merupakan Kemasan yang digunakan untuk mengemas 
produk yoghurt yang telah jadi berfungsi untuk 
mempertahankan masa simpan dan kualitas produk 
yoghurt. 

 



Bahan : 

No  Bahan  Satuan  Keterangan   

1.  Susu Sapi  1  Pada 1 liter takaran yang digunakan akan 
menghasilkan 5 kemasan botol dengan 
masing-masing kemasan 200 ml. 

2.  Tangkai Cabai 
Rawit  

2  Dalam proses fermentasi setiap 1 liter takaran 
susu sapi membutuhkan 2 tangkai cabai.  

3. Susu Skim 50  Dicampurkan bersamaan pada saat susu di 
steam. 

4. Gula 2  Dicampurkan sebagai tambahan rasa manis  
pada saat yoghurt sudah jadi. 

5. Pewarna Makanan 1  Dicampurkan untuk menambah varian rasa 
dan warna pada yoghurt. 

6. Air Secukupnya Susu sapi yang telah dimasukan kedalam 
panci dan disteam menggunakan air panas.  

 

Prosedur Kerja : 

1. Panaskan air hingga mendidih didalam panci dengan menggunakan kompor, 

setelah mendidih masukan sendok dan wadah kedalam air yang mendidih agar 

steril. 

2. Panaskan Susu sapi menggunakan panci Alumunium hingga mencapai suhu 

80˚C, Angkat susu dari kompor tunggu hingga suhu turun 60˚C wajib 60˚C. 

3. Masukan susu sapi yang telah mencapai 60˚C ke dalam termos nasi, Masukan 

susu skim dan tangkai cabai yang telah dipisahkan dari buahnya . 

4. Aduk susu sapi, tangkai cabai dan susu skim menggunakan sendok pengaduk, 

tutup termos nasi lapisi termos dengan kain/selimut/jaket. 

5. Simpan pada suhu ruangan yang hangat. Tunggu proses fermentasi hingga 24 

sampai 30 Jam setelah 24 sampai 30 Jam fermentasi telah selesai, Tangkai cabai 

dapat dikeluarkan. 

6. Masukan Yoghurt yang telah jadi kedalam kemasan dapat langsung diminum 

dengan menambahkan gula dan perasa makanan atau disimpan di dalam 

Kulkas terlebih dahulu. 
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Lampiran 18. Catatan Kegiatan Kajian 

Kegiatan Kajian  

Kegiatan Kajian dimulai dengan perizinan terlebih dahulu untuk 

menggunakan Lab. TPHT (Teknologi Pengolahan Hasil Ternak) Kampus 

Polbangtan Malang dengan membuat surat izin sesuai format yang telah 

ditentukan dan meminta tanda tanggan dari Ketua Program Studi Penyuluhan 

Peternakan dan Kesejahteraan Hewan serta Kepala Lab. TPHT Polbangtan 

Malang. 

Setelah mendapatkan izin untuk menggunakan Lab. TPHT (Teknologi 

Pengolahan Hasil Ternak) maka kegiatan kajian teknis dimulai sejak tanggal 03 

Februari 2023 sampai dengan 06 Maret 2023. Dalam kegiatan kajian pengolahan 

ini yaitu membuat produk olahan dari susu sapi menjadi Yoghurt dengan 

menggunakan tangkai cabai sebagai Starter, kegiatan kajian teknis ini dilakukan 

sebanyak 3 kali percobaan hingga mendapatkan hasil yang diharapkan. 

Pada kegiatan pengolahan susu sapi menjadi yoghurt ini memerlukan 

waktu sekitar 1 jam untuk mempersiapkan alat, bahan hingga pemaskan, dan 

waktu 24 jam untuk proses fermentasi menjadi yoghurt. Selama proses pembuatan 

didampingi oleh petugas lab. TPHT (Teknologi Pengolahan Hasil Ternak) yaitu ibu 

Endang Muliati, SST serta memantau kegiatan kajian yang telah dilakukan selama 

di lab. (Teknologi Pengolahan Hasil Ternak). 

Pada saat proses pelaksanaan Kajian teknis yang dilakukan di Lab. TPHT 

(Teknologi Pengolahan Hasil Ternak) Polbangtan Malang juga melakukan 

konsultasi dengan dosen Pembimbing 1 dan 2 terkait hasil pembuatan yoghurt dari 

percobaan pertama hingga terakhir. Hasil terbaik yang telah didapatkan yaitu pada 

percobaan ke-3, sehingga hasil dari kegiatan kajian ini yang akan digunakan untuk 

kegiatan penyuluhan dilapangan. 



Kegiatan Lapangan 

 Kegiatan yang dilakukan di lapangan pada saat kegiatan penelitian 

berlangsung yang pertama perizinan kepada Bapak Drs. Noer Tjahjo Santoso 

selaku camat Grati dengan membawa surat pengantar dari kampus. Setelah 

mendapatkan izin dari pihak Kecamatan untuk melaksanakan IPW dan juga 

Penelitian selanjutnya melaporkan kepada pihak BPP Kecamatan Grati untuk 

menginformasikan bahwasannya mahasiswa melakukan permohonan izin akan 

melaksanakan IPW dan Penelitian di Desa Sumberdawesari wilayah binaan BPP 

Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan. 

 Kegiatan selanjutnya yaitu perizinan ke Desa Sumberdawesari dan 

bertemu bapak Kepala Desa untuk menyampaikan dan mengantarkan surat 

perizinan pelaksanaan Penelitian. Kegiatan dilokasi penelitian menyesuaikan 

dengan programa kegiatan yang dilakukan di kelompok tani Sri Rejeki dengan 

mengikuti pertemuan kelompok. 

 Kelompok tani Sri Rejeki diketuai oleh Bapak Sentot, merupakan 

kelompok tani sasaran pada kegiatan penyuluhan ini dengan jumlah sasaran yang 

diambil sebanyak 15 orang anggota. Pada kegiatan penyuluhan ini materi yang 

disampaikan yaitu tentang Penyuluhan pembuatan Yoghurt susu sapi 

menggunakan tangkai cabai sebagai starter.  

 Kegiatan penyuluhan berlokasi di Rumah Ketua Kelompok tani yang 

berada di Desa Sumberdawesari pada saat kegiatan penyuluhan di dampingi juga 

oleh Fasilitator dan Mobillizer dari YESS yaitu Pak Imam dan Pak Basri dan juga 

Bapak, Ibu BPP Kecamatan Garti. Setelah semua Kegiatan Penelitian selesai 

dilaksanakan, selanjutnya melakukan perizinan untuk kembali ke Kampus 

Polbangtan Malang serta berterimakasih kepada seluruh Bapak, Ibu yang sudah 

banyak membantu di lokasi Penelitian yaitu Desa Sumberdawesari, Kecamatan 

Grati, Kabupaten Pasuruan.  



Lampiran 19. Dokumentasi Kegiatan Penyuluhan 

Gambar 1. Perizinan Kecamatan Grati            Gambar 2. Perizinan Desa  

 

Gambar 3. IPW Desa Dawesari                       Gambar 4. Monitoring BPP Grati 

 

Gambar 5. Pengumpulan Data                              Gambar 6. Koordinasi Poktan 

 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2023.                    Sumber: Dokumen Pribadi, 2023. 
 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023.                     Sumber: Dokumen Pribadi, 2023. 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023.                    Sumber: Dokumen Pribadi, 2023. 



Sumber: Dokumen Pribadi, 2023.                    Sumber: Dokumen Pribadi, 2023. 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023.                    Sumber: Dokumen Pribadi, 2023. 

 

Gambar 7. Kegiatan Kajian di Lab                    Gambar 8. Produk Yoghurt 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Uji Istrumen                                     Gambar 10. Uji Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Pengisian Kuesioner                Gambar 12. Pengisian Kuesioner 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023.                     Sumber: Dokumen Pribadi, 2023. 



Sumber: Dokumen Pribadi, 2023.                     Sumber: Dokumen Pribadi, 2023. 

Gambar 13. Kegiatan Penyuluhan1                 Gambar 14. Kegiatan Penyuluhan1 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023.                     Sumber: Dokumen Pribadi, 2023. 

Gambar 15. Kegiatan Penyuluhan1                 Gambar 16. Kegiatan Penyuluhan1                
 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023.                     Sumber: Dokumen Pribadi, 2023. 

Gambar 17. Kegiatan Penyuluhan2                 Gambar 18. Kegiatan Penyuluhan2 
 

 

 

 

 

 

 
     
   
 
 
 

 
 



Gambar 19. Kegiatan Penyuluhan 2               Gambar 20. Kegiatan Penyuluhan 2                
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Sumber: Dokumen Pribadi, 2023.                   Sumber: Dokumen Pribadi, 2023. 

Gambar 21. Kegiatan Penyuluhan 3               Gambar 22. Kegiatan Penyuluhan 3 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023.                    Sumber: Dokumen Pribadi, 2023. 

Gambar 23. Berpamitan dengan Poktan         Gambar 24. Kegiatan Monev 
 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2023.                    Sumber: Dokumen Pribadi, 2023. 
 


